




Strengthening
Capacity
PNM tumbuh dan berkembang
dengan semangat untuk memberi
dorongan bagi UMKMK.
Mendampingi serta mengarahkan
mereka dalam bingkai kemitraan
yang saling menguntungkan.

PNM grows and develops with the
spirit to provide MSMEC with
supports to move forward. PNM
will always assist and provide
directions to MSMEC in the frame
of mutual benefits partnership



Sebagai tindak lanjut dari jasa-jasa PNM yang telah
diberikan kepada UMKMK, Perseroan  telah membentuk
Unit Pengembangan Kapasitas Usaha (PKU). PKU
merupakan lini strategis guna meningkatkan kemampuan
para pengusaha mikro dan kecil dalam kegiatan usaha
mereka melalui pelatihan, pendampingan, serta layanan
informasi dan teknologi informasi.

Kegiatan capacity building ini telah menjadi keunggulan
kompetitif (competitive advantage) yang menjadi daya
tarik para pelaku usaha mikro untuk bermitra dengan
PNM. Capacity building dilaksanakan melalui beberapa
langkah yaitu: persiapan dan sosialisasi,  pelatihan,
pendampingan, serta monitoring dan evaluasi.

Tahap Pertama, persiapan dan sosialisasi dilakukan dengan
survey kepada para pelaku UMKMK untuk menilai tingkat
kebutuhan mereka (need assessment survey), termasuk
kegiatan sarasehan dan atau Focus Group Discussion.

Tahap Kedua, para pelaku UMK memperoleh pelatihan
tentang pengelolaan usaha meliputi: pembentukan dan
penguatan kelompok; pelatihan manajemen keuangan
dasar; pelatihan manajemen produksi; pelatihan packing
dan packaging; serta pelatihan pemasaran.

Tahap Ketiga, adalah kegiatan pendampingan usaha dan
pemberdayaan kelompok. Pada tahap ini dilaksanakan
revitalisasi kelompok; penyuluhan sertifikasi kesehatan;
bantuan pengurusan sertifikasi; serta pendampingan usaha.

Tahap Keempat, semua proses kegiatan dalam rangka
capacity building dilakukan monitoring dan evaluasi oleh
tim PNM.

Salah satu aktivitas capacity building yang dilaksanakan
di tahun 2009 diberikan kepada tiga kelompok yang
terdiri dari 43 UKM. Kegiatan pengembangan kapasitas
dilaksanakan dengan melakukan pendampingan kelompok
(cluster) pengrajin rempeyek di Dusun Pelemmadu,
Desa Srihardjo, Kecamatan Imogiri, Bantul, DIY.

Pengembangan Kapasitas Usaha

PNM tidak hanya terfokus pada usaha jasa pembiayaan dan jasa manajemen bagi
UMKMK, tetapi memiliki komitmen untuk terus membina mereka melalui kegiatan
pengembangan kapasitas usaha (capacity building).

Capacity Building

As the follow up to the services PNM has provided to
MSMEC, the company establishes Capacity Building
Units (PKU). PKU is a strategic unit to increase the
ability of micro and small business entrepreneur
through trainings, assistances,  information services
and IT.

Capacity building has become the competitive
advantages that attracts MSMEC entrepreneur to
create partnerships with PNM. Capacity building is
conducted through several steps. They are preparation,
socialization, trainings, assistances, monitoring and
evaluations.

The first stage, preparation and socialization, is
conducted through a need assessment survey amongst
the MSMEC. This survey is conducted through various
media such as discussion and focus group of discussion.

The second stage is various trainings on business
management which includes : the forming and group
capacity building; basic financial management;
production management; packing and packaging as
well as marketing.

The third stage is technical and group empowerment
assistance. The activities implemented at this stage
are group revitalization, health certification, assistance
on certificate arrangement, as well as technical
assistance.

The fourth stage is monitoring and evaluation by PNM
team on all activities conducted at the previous stages.

One of the examples on the capacity building activities
conducted in 2009 is capacity building for three groups
consisting of 43 MSMEC. The activities are done by
providing assistance to rempeyek (thin chip snacks
made of a mix of flour and peanuts or shrimps)
producers at Pelemmadu cluster  at  Srihardjo village,
Imogiri district, Bantul regency, Yogyakarta province.

PNM not only focuses on financial and management services for MSMEC, as it also has solid
commitment to continuously develop MSMEC through capacity building.
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Komitmen PNM untuk memberikan manfaat secara
berkelanjutan bagi lingkungannya, merupakan cermin dari
tujuan pendirian perseroan yaitu meningkatkan kemandirian
dan kemartabatan bangsa. Dengan mengacu kepada
ketentuan pemerintah dan peraturan Menteri negara BUMN
yang terkait, PNM melaksanakan tanggung jawab sosial
(Corporate Social Responsibility) dalam bentuk program
yang saling  mendukung dengan aktivitas bisnis perusahaan.

Melalui program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL),
PNM menyalurkan dana untuk menunjang kemajuan UMKMK
sekaligus memberikan nilai tambah dan manfaat bagi
masyarakat, khususnya di lingkungan operasi perusahaan.

Program Kemitraan
Melalui program Kemitraan PNM berupaya untuk
meningkatkan kualitas usaha mikro dan kecil sehingga
menjadi unit usaha yang tangguh dan mandiri. Selama
sembilan tahun berturut-turut, PNM selalu konsisten
mengalokasikan dana sebesar 2% dari laba bersih perusahaan,
yang hingga Desember 2009 telah mencapai akumulasi
sebesar Rp3,499 miliar.

Seiring dengan peningkatan jumlah pembiayaan yang
diberikan kepada mitra binaan setiap tahunnya, serta
bertambahnya mitra binaan PNM, semakin banyak pula
mitra binaan yang mulai berkembang dan mandiri. Kondisi
itu diperlancar dengan pemanfaatan infrastruktur 13 Kantor
Cabang dan satu Sentra Bisnis usaha (SBU) PNM sebagai
pelaksana Program Kemitraan yang menjangkau wilayah
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Bali hingga Sulawesi. Pada
tahun 2009, jumlah akumulasi dana yang disalurkan
(termasuk relendingnya) sebesar Rp19,4 miliar, sedangkan
jumlah mitra binaan meningkat dari 2.337 orang  menjadi
3.372 di tahun 2009.

PNM commitment to provide sustainable benefits for
the community is a reflection of its initial objectives,
which are to improve self sufficiency and nation dignity.
Refers to the government and the Ministry of State-
Owned Enterprises' regulations, PNM implements
Corporate Social Responsibility programs that create
an impact of mutual support to the corporate business
activities.

Through Partnership and Community Development
Program (PKBL), PNM distributes funds to support the
improvement of MSMEC and to create added values for
the communities, particularly within the company's
operation area.

Partnership Program
PNM tries to improve the quality of MSMEC to reach the
level of self sufficiency. Within the nine consecutive years
of period, PNM has consistently shared two percent of the
corporate net profit for partnership funds. Up to December
2009 the accumulated funds reached Rp3.499 billion.

In line with the increase of the amount of funds
disseminated to partners, the number of partners that
experience growth in their business and reached the self
sufficient level also increase. This condition can be achieved
due to the effective operation of 13 branch offices and
one PNM Business Center (SBU) as the partnership program
executor that covers Sumatra, Java, Kalimantan, Bali and
 Sulawesi regions. In 2009, total disseminated funds
reached Rp19,4 billion, while the number of partners
increased from 2,337 to 3,372 individuals in  2009.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Saling Mendukung Melalui Corporate Social Responsibility
Mutual Supports Through Corporate Social Responsibility

PNM menyadari sepenuhnya bahwa keberhasilan perseroan dalam rangka menjalankan
usahanya, juga berkat dukungan masyarakat dan lingkungan.
PNM fully realizes that the success of the corporation in its operations cannot be achieved without
the supports from the community and its organization environment.
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Perkembangan Penyaluran Dana Program Kemitraan PNM
(dalam jutaan Rp)

Program Bina Lingkungan

PNM juga mengutamakan kepedulian dan tanggung
jawab terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan.
Sejak 2002, PNM telah merealisasikan anggaran program
Bina Lingkungan (PBL) sebagai program bantuan sosial
kepada masyarakat dengan nilai 2% dari laba operasional.
Hingga akhir tahun 2009, PNM telah menyalurkan Dana
PBL sebesar Rp 2.953.364.735. Bantuan sosial PBL tersebut
telah disalurkan ke 13 provinsi seluruh Indonesia.

Dana bantuan tersebut telah disalurkan untuk bantuan
bencana alam (22 %), bantuan pendidikan dan pelatihan
(20%), bantuan peningkatan kesehatan (18%) bantuan
prasarana dan sarana umum (17%), bantuan sarana
ibadah (11%), sedangkan jumlah selebihnya untuk bantuan
pelestarian alam dan BUMN Peduli.

Porsi bantuan yang diutamakan pada bidang bencana
alam karena pada tahun 2009 terjadi bencana alam
gempa bumi di wilayah Tasikmalaya dan Sumatera Barat,
sedangkan bantuan bidang pendidikan dan pelatihan,
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup manusia
baik dalam aspek kesehatan maupun pendidikan.

Community Development Program

PNM also has solid commitment to its responsibilities for
the welfare of the community and its environment. As of
2002, PNM has allocated a budget on Environment
Development Program (PBL) as a social program for the
community. The value of the program is equal to two
percents of the company's net earnings Until the end of
2009, PNM has distributed Rp 2,953,364,735 PBL funds
to 13 provinces in Indonesia.

The funds allocation were for natural disasters aid (22 %),
educations and training funds (20%), public health
improvement funds (18%), infrastructure and public
facility funds (17%), religious facilities improvement (11%),
while the rest of the fund was allocated for natural
conservation and BUMN Peduli.

In 2009, the biggest portion of fund allocation was to
natural disaster due to the big earthquake hit West
Sumatra and Tasikmalaya, West Java. Meanwhile, training
and education fund were aimed at enhancing the quality
of life of the community in terms of public health and
educations.

Realisasi Penyaluran PBL Tahun 2009

Perkembangan Akumulasi Penyaluran Dana Program Kemitraan PNM
(dalam jutaan Rp)

Perkembangan Jumlah Mitra Binaan PNM
(dalam jutaan Rp)
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Nama lengkapnya Dadan Buldansyah. Oleh teman-teman dan keluarga
dia biasa disapa dengan sebutan Haji Buldan karena sudah pernah
menunaikan ibadah haji. Dia adalah seorang pengusaha produsen
topi di Bandung sejak tahun 1998.
Keterampilan membuat topi diperoleh dari bekerja membantu orang
tuanya yang juga seorang pengrajin topi. Dengan cara belajar sambil
langsung bekerja membantu orang tuanya tersebut, Haji Buldan
menyiapkan diri untuk menjadi seorang wirausaha di bidang produksi
dan pemasaran topi.
Dia memulai usahanya dengan bermodal 4 unit mesin jahit dan
sejumlah uang sebagai modal kerja. Kini usahanya sudah berkembang
dan sudah memiliki tempat produksi sendiri, 18 unit mesin jahit
serta mempekerjakan 21 orang pegawai. Selain itu, untuk pemasaran
dia memiliki satu kios di Kawasan Wisata Belanja Cigondewah
Bandung.
Haji Buldan yang pada 06 November 2010 nanti genap berusia 36
tahun, juga mendapat penghargaan informal dari masyarakat sekitar
dan dari kalangan pengusaha sejenis yaitu sebagai pengusaha topi
yang sukses dan selalu dijadikan rujukan.
Kesuksesan Haji Buldan tidak lepas dari dukungan ULaMM Unit
Leuwipanjang, Bandung, yang telah memberikan dukungan pembiayaan
dua kali serta pembinaan manajemen usaha.
Dengan prestasinya, Haji Buldan bahkan mendapat penghargaan
sebagai Debitur Unggulan untuk Produk Pembiayaan MM SUP 500
untuk fasilitas pembiayaan yang diperoleh untuk keduakalinya. Fasilitas
Pembiayaan yang pertama telah berakhir, kemudian fasilitas pembiayaan
kedua dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2009 yang jumlahnya relatif
lebih besar. “Terima kasih ULaMM PNM. Dukungan permodalan dan
pembinaan kepada kami menjadikan usaha topi kami semakin maju,”
ungkap Haji Buldan.

Buldan menjadi salah satu pengrajin topi yang
disegani di Bandung yang produksinya banyak
dibeli pelanggan dari kota-kota lain di Indonesia.

Buldan has become a respectable hat producer
in Bandung. His customers include buyers from
many cities in Indonesia.

Haji Buldan
Pengusaha Topi dari Bandung
Hat Craftsman From Bandung, West Java

Dadan Buldansyah is his full name. He called by the name
of Haji Buldan by his close friends and relatives as he has
accomplished Haj pilgrimage to Mecca. He started his
business in 1998.
His craftsmanship of making hat was developed when he
worked for his parents who were also  hat makers.  He learnt
by doing. Haji Buldan then prepared himself to be a hat
producer and marketer.
He started the business with four sewing machines and
little money as the working capital. His business grows very
well.
He has his owned workshop, 18 units of sewing machines,
and employ 21 workers. For marketing he opens an outlet
on a shopping destination Cigondewah Bandung.
Haji Buldan, who will be 36 years old by November 6, 2010,
also get the recognition from the community and other hat
producers as a successful hat craftsman and becomes the
role model for hat business.
The success of Haji Buldan cannot be separated by the
support of  ULaMM Leuwipanjang Unit, Bandung that has
provided financial supports and management assistance.
By his achievements, Haji Buldan was awarded as the best
creditor for  Produk Pembiayaan MM SUP 500 for his second
term of financial support from ULaMM. He has completed
his first financing facility and by July 17, 2009, he received
the second term of financial supports with bigger financial
supports.
“I'm grateful to ULaMM PNM. Its financial supports and
assistance have made our hat business continues to move
forward,” Haji Buldan shared.

Sukses Bersama ULaMM
Success With ULaMM

Keyakinan dan kegigihan telah mengubah hidup mereka. Dari bukan siapa-siapa menjadi
manusia yang ikut mewarnai lingkungan dan orang-orang di sekitar mereka.
Faith and persistence have changed their lives. Started as nobody, they have transformed themselves into
individuals who give colors to their  environment and the people around.
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Sebagian besar masyarakat kita tentu kurang terbiasa mengonsumsi
daging entog (itik). Kita lebih menyukai daging ayam dan daging sapi
sebagai lauk pauk makanan sehari-hari. Sehingga di tiap warung dan
restoran biasanya selalu tersedia dua jenis lauk baik daging ayam
maupun sapi.
Bagi Cadesi, kondisi tersebut justru merupakan satu peluang bisnis
yang bagus untuk menjual makanan menggunakan daging itik. Dia
bisa mengolah daging itik menjadi menu makanan yang nikmat yaitu
pedesan itik. “Kalau ada orang ingin makan daging itik maka sudah
pasti dia akan datang ke warung saya karena yang jual hanya saya,”
kata Cadesi.
“Pedesan Bang Kombet” milik Cadesi beralamat di Jalan Olahraga RT
01/04 Kel. Karanganyar, Kec. Indramayu, Indramayu. Setiap hari, warung
makannya selalu dipadati pembeli baik yang berasal dari Indramayu
maupun pelanggan dari luar kota yang sesekali singgah untuk merasakan
kuliner itik khas Indramayu itu.
Pedesan entog yang dimaksud adalah makanan gulai menggunakan
daging itik. Rasanya pedas, tapi segar dan bauya harum. Dengan teknik
masak tertentu, daging itik yang diolah menjadi empuk dan lembut.
Cadesi sudah Sembilan tahun membuka warung di Jalan Olahraga
yaitu sejak pertengahan tahun 2001. Sebelumnya dia berjualan pedesan
itik di jalan raya Panyindangan Desa Panyindangan Kec. Sindang,
Indramayu. Pada tahun 2001 dia memindahkan warungnya di Jalan
Olahraga tersebut.
Dengan berjalannya waktu, usaha  Cadesi terus berkembang dan makin
banyak pelanggan yang datang. Omset penjualannya juga semakin
meningkat dan pada tahun 2009 warungnya disahkan dalam SIUP
dengan nama “Pedesan Bang Kombet“. Nama inilah yang kini digunakan
sebagai nama warungnya.
Dari hasil usaha dagang pedesan entog tesebut, Cadesi sudah bisa
hidup berkecukupan, termasuk sudah dapat membeli tanah yang dulu
disewanya kemudian di atas tanah tersebut dibangun sebuah rumah
yang kini menjadi tempat tinggal keluarganya. Dari usaha warungnya
juga, dia sudah bisa membeli kendaraan sepeda motor dan membiayai
berbagai keperluan hidup lainnya.
Kehadiran ULaMM ikut mendukung pengembangan usaha Cadesi,
“Alhamdulillah saya mendapat pinjaman dari ULaMM Rp30 juta. Dari
pinjaman itu saya bisa membuka warung lagi di Jalan Kembar, tidak
jauh dari warung utama,” urai Cadesi.
Ke depan dia ingin membuka warung lagi di daerah Karang Ampel
dan Jatibarang yang juga masih di daerah Indramayu.

Tidak mau mengikuti rumah makan yang lain,
Cadesi memilih daging entog menjadi menu
utama di rumah makannya. Tanpa saingan, dia
melenggang menjadi satu-satunya penjual
pedesan entog di daerah Indramayu.

Reluctant to follow the trend of other food stalls,
Cadesi chose entog (local species of duck) meat
as the main menu of the outlet.  Without any
competitor, Cadesi drove the highway as the only
entog seller in Indramayu.Cadesi

Pengusaha Pedesan Itik Khas Indramayu
Farmer of Indramayu specific Pedesan Duck

Most of Indonesians are not accustomed to consume
entog (duck). They are familiar with chickens or beef for
their daily menu. Therefore we easily find that two
particular meals in many restaurants and food outlets.
Cadesi saw that phenomena as a good business
opportunity for entog food stall. Cadesi is a skillful cook
for entog dishes. “Those who want to eat duck, they will
come to my outlet. Because I'm the only one who serve
those dishes,” cited Cadesi.
“Pedesan Bang Kombet” of Cadesi is located on  Jalan
Olahraga RT 01/04 Kel. Karanganyar, Kec. Indramayu,
Indramayu.
Every day, customers flooded the outlet. There are many
regular or occasional customers come from outside
Indramayu to taste Cadesi delicious duck dishes.
Pedesan entog is actually a kind of duck spicy curry. It has
rich flavor of spices, chili and smells so good, Cadesi has
special trick to make the duck so tender and soft.
Cadesi's outlet on  Jalan Olahraga has been in operation
since mid 2001. Prior to opening the outlet on Jalan
Olahraga, Cadesi opened an outlet on jalan raya
Panyindangan, Panyindangan village, Sindang district,
Indramayu.
The outlet was then moved to Jalan Olahraga until now.
With time goes by, Cadesi's business revenue continues
to grow. In 2009 the outlet  was registered  under the
brand of “Pedesan Bang Kombet“.
The name is now the official brand for the outlet.
Cadesi now has a good life. She has bought the land that
she used to rent for the restaurant.
She also built a house near the restaurant for her family.
She bought a motorcycle from the money she got from
the restaurant.

ULaMM presents to support  Cadesi  business,
“Alhamdulillah I get a Rp 30 million loan from ULaMM.
So I can opened another  outlet on Jalan Kembar not far
from my first outlet,” said Cadesi.
In the next future she will open other outlets on Karang
Ampel and Jatibarang. Both are within Indramayu area.
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Juliana menggeluti dunia tanaman hias sejak tahun 2000. Sarjana
pertanian ini sejak dulu memang ingin berwirausaha yang bisa
dikerjakan sambil mengurus keluarga di rumah. Pilihannya akhirnya
pada tanaman hias karena itu sesuai dengan hobi, pendidikan dan
panggilan hidupnya.
Saat memulai bisnis tanaman hias, Juliana hanya memanfaatkan lahan
kosong yang ada di samping rumah dan menyisihkan sejumlah modal
dari tabungan sendiri. Dengan makin meningkatnya usaha, dia membeli
lahan di depan rumahnya serta lahan di kawasan Sidodadi yang tidak
begitu jauh dari rumahnya.
Pendapatan Juliana berasal dari dua sumber yaitu penjualan tanaman
dan menyewakan tanaman. Untuk penyewaan tanaman dia tawarkan
kepada perusahaan-perusahaan yang biasanya butuh untuk
memperindah ruangan kantor. Satu per satu klien bisa diyakinkan
seperti Kantor Garuda Indonesia di Medan, Harian Waspada dan Hotel
Garuda Plaza.
“Saat ini saya juga dalam proses nego dengan beberapa hotel bintang
lima seperti JW Mariot dan Aryaduta. Semoga kami bisa bekerjasama,”
tuturnya berharap.
Karena usahanya berjalan cukup lancar, tidak sulit bagi Juliana untuk
mendapat kepercayaan dari lembaga perbankan. Tahun 2006 pertama
kali dia mendapat pinjaman dari sebuah bank yang mengucurkan
kredit Rp15 juta.  Dana tersebut digunakan untuk menambah modal
usaha.
Juliana mulai berkenalan dengan ULaMM pada 2009 ketika dia
kedatangan petugas dari ULaMM Aksara, Medan yang menawarkan
produk pinjaman modal. Ternyata Juliana merespon dengan sangat
positif karena dia memang sedang membutuhkan modal untuk
penambahan koleksi bunga dan pengembangan rental tanaman hias.
Pada bulan Oktober 2009 lalu Juliana mengajukan penambahan modal
ke PNM Unit ULaMM Aksara dengan agunan rumah yang ditempati.
Pinjaman tersebut  akhirnya dicairkan pada bulan November senilai
Rp. 150 juta.
“Saya gunakan untuk membuka outlet baru di Jalan dr Mansur Medan,
yang lokasinya dekat dari Universitas Sumatera Utara. Pembukaan
outlet ini juga dalam rangka menambah potensi pembeli,” paparnya.

Juliana Astuti punya hobi menanam dan merawat
tanaman hias. Dari hobinya ini dia mengembangkan
usaha penjualan dan rental tanaman hias. Kini dia
sudah punya beberapa klien a.l. PT Garuda Indonesia,
Harian Waspada, Hotel Garuda Plaza. Dari usaha ini,
Juliana meraup pendapatan bersih Rp10 juta – Rp 20
juta per bulan.

Juliana Astuti has the hobby on growing and taking care
of decorative plants. Based on her hobby, she develops
a business of renting and selling decorative plants. She
has many corporate clienteles such as PT Garuda
Indonesia  (Indonesian flag carrier), Harian Waspada
(Newspaper) and Hotel Garuda Plaza. From the business,
 Juliana generates net income of Rp10  - Rp 20 million
per month.

Juliana Astuti
Dari Pehobi Menjadi Pebisnis Tanaman Hias
Decorative Plants From Hobby To Business

Juliana's involvement with decorative plants started in
2000. A holder of bachelor degree in agriculture, she has
long has passions to establish a business that while at
the same time she can take care of the family. She finally
chose decorative plants as considering her academic
background and her passion to this particular item.
She started the business by using the side yard of her
house and use her saving to finance the business. As the
business grew she bought a land in front of her house and
another land on Sidodadi not far from her house.
Her income sources came from the selling and plant rental.
The latter she propose for corporate clients to provide
better decorations for the office spaces. Gradually she
received clients' confidence. Now she has Garuda
Indonesia Medan office, Harian Waspada and Hotel
Garuda Plaza on her corporate clients.
“Currently we are in negotiation process with some five
star hotels including JW Marriot and Aryaduta. I hope we
can close the deals,” Juliana hoped.
Due to the good performance, Juliana received a loan
from a bank with the amount of Rp 15 million. She used
the funds to add working capital.
She gets her first acquaintance with ULaMM in 2009.
ULaMM Aksara Medan officer paid Juliana a visit to
propose ULaMM financial services Juliana gave positive
response as she needs additional capital to add her plants
collections and to expand plant rental business. On October
2009, Juliana sent a loan proposal to ULaMM Aksara
Medan, She puts her house as the collateral for Rp 150
million loans.
“I use the money to open new outlet on Jalan dr Mansur
Medan, which location closed to North Sumatra University.
This new outlet is aimed at attracting more potential
buyers,” she shared.
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Nasib Darto memulai usaha membuat batu bata secara manual sejak
tahun 1988 saat dia masih muda dan baru saja menikah. Tahun 2001
dia mulai menggunakan mesin cetak dan sejak 2005 sepenuhnya
menggunakan mesin. Produksi batubatanya dipasarkan ke pengembang
properti dan agen batu bata untuk diekspor. Dia bercita-citanya untuk
bisa mengekspor sendiri batu batanya.
Darto semula bekerja sebagai sopir pengangkut batu bata di perusahaan
milik pengusaha Tionghoa di Deli Serdang. Saat bekerja itulah hatinya
terpikat pada usaha pembuatan batu bata dan sambil lalu dia
mempelajari teknik pembuatan sampai cara pemasarannya. Setelah
punya sejumlah modal dan menguasai teknik pembuatannya, Darto
kemudian mundur dari perusahaan untuk memulai memproduksi batu
bata sendiri.
“Saya membuat kilang cetak tangan dengan satu dapur mini di samping
rumah. Dapur pembakaran waktu itu bisa memuat 15.000 batu bata,”
ujar Darto mengenang saat pertama merintis usahanya sekitar 20
tahun lalu.
Usaha Darto makin berkembang. Beberapa waktu kemudian Darto
telah memiliki 10 dapur pembakaran batu bata yang sebagian dititip
ke masyarakat sekitar tempat tinggalnya.
Darto mulai mengoperasikan mesin cetak batu bata tahun 2001 ketika
anaknya sudah tamat sekolah STM dan bisa membuat mesin cetak
batu bata. Waktu itu, Darto membiayai anakya membuka usaha bengkel
las. Order pertama bengkel las tersebut dari yaitu membuat mesin
cetak batu bata untuk Darto.
Banyak keuntungan menggunakan mesin cetak. Darto menyebutkan
beberapa keuntungan menggunakan mesin cetak batu bata, yaitu:
hasil produksi lebih padat, proses produksi lebih cepat, harga jual lebih
mahal dan peminatnya lebih banyak, serta lebih hemat karyawan.
Sebagai perbandingan, kalau membuat batu bata secara manual
memakai tenaga manusia, dalam sehari satu orang yang ahli maksimal
mencetak 3.000 - 5.000 batu bata dengan kualitas yang tidak merata.
Sedangkan dengan mesin cetak, dalam satu hari bisa mencetak 10.000
- 15.000 batu bata dengan kualitas yang terjamin.

Nasib Darto memulai usaha membuat batu bata
secara manual sejak tahun 1988 saat dia masih muda
dan baru saja menikah. Tahun 2001 dia mulai
menggunakan mesin cetak dan sejak 2005 sepenuhnya
menggunakan mesin. Produksi batubatanya dipasarkan
ke pengembang properti dan agen batu bata untuk
diekspor. Dia bercita-citanya untuk bisa mengekspor
sendiri batu batanya.

Nasib Darto started his brick business in 1998 when
he was a newly married young fellow. In 2001 he
started to use mold machine and by the year of 2005
his brick factory are fully equipped with mold
machines. His bricks are marketed to property
developers and agents for export markets. He longed
to export his product by himself.

Nasib Darto
Ingin Jadi Eksportir Batubata
Wants To be Bricks Exporter

Nasib Darto started to manually produced bricks in 1988.
When he was just a newly married young fellow. Only in
2001 he started to put mold machine into his factory.
And in 2005 his brick factory was fully equipped with
mold machines. He marketed his product to property
developers and agents or export markets. He longed to
export his product by himself.
Initially he was a driver at a brick factory owned by an
Indonesia Chinese  businessman in Deli Serdang, North
Sumatra. That was the time when his interest on brick
business grew. He then learnt how to make bricks. After
he has enough money and skills to start a new  venture
on brick business, he quitted his job as a driver to start
his small factory.
“I established a small factory with single stove next to
my house. And it was a hand- made mold brick factory.
My stove can accommodate 15,000 bricks,” Darto
recollected his pioneering period 20 years ago.
His business grew well. And then his stove grew to 10
which some of them he entrusted to community within
his residence.
He started to operate mold machine in 2001 after his
son graduate a technical high school and able to built
a mold machine for bricks. He financed his son to open
a welding workshop. The first order his son received was
a brick mol machine from him.
Many advantages he got by using molding machine.
Among them are better quality, less time spent for
production, better price and more buyers as well as more
efficient.
A manual production, a skillful worker could only produce
3,000 - 5,000 per day in various level of quality. While
the production using a mold machine can produce 10,000
- 15,000 bricks in single level of quality.
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Oleh karena itu, sejak tahun 2005 dia sudah sepenuhnya memproduksi
batu bata dengan mesin cetak dan meninggakan cara pembuatan
manual menggunakan tangan. Dengan perubahan tersebut, terbukti
permintaan terhadap produksi batu batanya semakin meningkat
sehingga dia menambah lahan untuk lokasi produksinya.
Di tahun 2008, Darto menyewa satu areal kilang batu bata cetak
mesin dengan kapasitas dapur pembakaran 50.000 batu bata. Karena
biayanya cukup besar, dia mengajukan pinjaman di ULaMM unit Lubuk
Pakam sebesar Rp 200 juta yang akan digunakan untuk tambahan
modal kerja dan stok barang. Dari pengajuan tersebut, untuk tahap
awal dia memperoleh pinjaman Rp 150 juta.  Darto senang terhadap
pinjaman modal tersebut karena dia bisa meningkatkan produksinya
sehingga penjualan batu batanya semakin banyak. Darto tidak ingin
hanya sampai di situ. Kelak, usahanya dapat diteruskan anak-anaknya
dan bisa menjadi eksportir.

Therefore, as of 2005 he fully produced his bricks using
mold machines. The increasing demand is the proof that
he had made the right decision and he is now expanding
his factory.
In 2008, Darto rented a factory with a capacity of  50,000
bricks. He proposed Rp 200 million loans from ULaMM
Lubuk Pakam Unit to add his working capital and inventory.
From the proposed amount he received Rp 150 million for
the first stage. Darto is happy with the loan as he can
increase his production to increase his sales. But Darto
doesn't stop at that point. He still keep his dream for
exporting bricks by himself one day.
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The Shareholders, Board of Commissioners 

and Directors 
PT Permodalan Nasional Madani (Persero) 

Jakarta 
 

 
  Laporan Auditor Independen  Independent Auditors’ Report 

 
Kami telah mengaudit neraca konsolidasian PT Permodalan 
Nasional Madani (Persero) dan anak perusahaan tanggal 
31 Desember 2009 dan 2008, laporan laba-rugi 
konsolidasian, laporan  perubahan ekuitas konsolidasian 
dan laporan arus kas konsolidasian untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut. Laporan keuangan 
konsolidasian adalah tanggung jawab manajemen 
perusahaan. Tanggung jawab kami terletak pada 
pernyataan pendapat atas laporan keuangan konsolidasian, 
berdasarkan audit kami. 
 
Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing 
yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar 
tersebut mengharuskan kami merencanakan dan 
melaksanakan audit agar kami memperoleh keyakinan 
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji 
material. Suatu audit meliputi pemeriksaan, atas dasar 
pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan 
pengungkapan dalam laporan keuangan. Audit juga meliputi 
penilaian atas prinsip  akuntansi yang digunakan dan 
estimasi signifikan yang dibuat oleh manajemen, serta 
penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara 
keseluruhan. Kami yakin bahwa audit kami memberikan 
dasar memadai untuk menyatakan pendapat. 
 
 

 We have audited the accompanying consolidated 
balance sheets of PT Permodalan Nasional Madani 
(Persero) and its subsidiaries as of December 31, 2009 
and 2008, the related consolidated statements of 
income, changes in shareholders’ equity and cash 
flows for the years then ended. These consolidated 
financial statements are the responsibility of the 
company’s management. Our responsibility is to 
express an opinion on these consolidated financial 
statements, based on our audits  
 
We conducted our audits in accordance with auditing 
standards established by the Indonesian Institute of 
Certified Public Accountants. Those standards require 
that we plan and perform the audit to obtain 
reasonable assurance about whether the financial 
statements are free of material misstatement. An audit 
includes examining, on a test basis, evidence 
supporting the amounts and disclosures in the financial 
statements. An audit also includes assessing the 
accounting principles used and significant estimates 
made by the management, as well as evaluating the 
overall financial statement presentation. We believe 
that our audits provide a reasonable basis for our 
opinion. 

 
Menurut pendapat kami,  laporan keuangan konsolidasian 
yang kami sebut di atas menyajikan secara wajar, dalam 
semua hal yang material, posisi keuangan konsolidasian PT 
Permodalan Nasional Madani (Persero)  dan anak 
perusahaan tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, laporan 
hasil usaha konsolidasian, perubahan ekuitas konsolidasian 
serta arus kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal tersebut, sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang berlaku umum di Indonesia. 
 

 In our opinion, the consolidated financial statements 
referred to above present fairly, in all material respects, 
the consolidated financial positions of PT Permodalan 
Nasional Madani (Persero) and its subsidiaries as of 
December 31, 2009 dan 2008, the related consolidated 
statements of income, changes in shareholder’s equity, 
and cash flows for the years then ended in conformity 
with accounting principles generally accepted in 
Indonesia. 
 



No.: 019/LA-PNM/III/10 
 

No.: 019/LA-PNM/III/10 
 
 

Laporan auditor independen atas kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan dan pengendalian intern 
kami sampaikan secara terpisah kepada manajemen dalam 
laporan No.19A/LK-PNM/III/2010 tanggal 31 Maret 2010 
dan No.19B/LK-PNM/III/2010 tanggal 31 Maret 2010. 
 

 Report on compliances to the law and regulations as 
well as to the internal control are separately reported to 
the management # 19A/LK-PNM/III/2010 dated March 
31, 2010 and # 19B/LK-PNM/III/2010 dated March 31, 
2010. 
 

Audit kami laksanakan dengan tujuan untuk menyatakan 
pendapat atas laporan keuangan konsolidasian secara 
keseluruhan. Laporan keuangan induk perusahaan 
terlampir disajikan untuk tujuan analisis tambahan dan 
bukan merupakan bagian laporan keuangan 
konsolidasian  yang diharuskan menurut prinsip akuntansi 
yang berlaku umum di Indonesia. Laporan keuangan 
induk perusahaan tersebut telah menjadi obyek prosedur 
audit yang kami terapkan dalam audit atas laporan 
keuangan konsolidasian, dan menurut pendapat kami 
disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, 
berkaitan dengan laporan keuangan konsolidasian secara 
keseluruhan. 

 Our audits were conducted for the pupose of forming 
an opinion on the consolidated financial statements 
taken as a whole. The financial statements of holding 
company in the appendix are presented for purposes 
of additional analysis and are not a required part of the 
consolidated financial statements according to the 
generally accepted accounting principles in Indonesia.  
Such financial statements have been subjected to the 
auditing procedures applied in the audit of the 
consolidated financial statements and, in our opinion, 
are fairly stated   in all material respects in relation to 
the consolidated financial statements as a whole. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
Drs. Djarwoto, Ak 

Practice License No.03.1.0905 
 
 
 

NOTICE TO READERS 
The accompanying consolidated financial statements are not intended to present the financial position and the results of operations 
changes in equity and cash flows in accordance with accounting principles and practices generally accepted in countries and 
jurisdictions other than those in Indonesia. The standards, procedures and practices to audit such financial statements are those 
generally accepted and applied in Indonesia. 
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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASIAN
Per 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh)

ASET

Kas dan setara kas
Deposito berjangka
Investasi surat berharga-bersih
Piutang usaha:

Pembiayaan Kredit Program
(Setelah dikurangi dengan penyisihan
piutang tak tertagih per 31 Desember 2009
dan 2008 masing-masing sebesar
Rp1.226.147.129 dan Rp2.206.621.671)

Pembiayaan KUMK (Kredit Usaha Mikro dan Kecil) -
dari dana SUP, Pendanaan Penataan 
Lingkungan dan Pemukiman (NUSSP) , dan 
Bantuan Kredit Lembaga.
(Setelah dikurangi dengan penyisihan piutang
 tak tertagih per 31 Desember 2009 dan 2008
masing-masing sebesar Rp22.999.125.890,
dan Rp16.443.989.766)

Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan
Koperasi
(Setelah dikurangi dengan penyisihan piutang
 tak tertagih per 31 Desember 2009 dan 2008
masing-masing sebesar Rp28.156.796.776
dan Rp24.152.503.761)

Pembiayaan Modal Ventura
(Setelah dikurangi dengan penyisihan
piutang tak tertagih per 31 Desember 2009
dan 2008 masing-masing sebesar
Rp 42.856.670.323 dan Rp42.089.761.338)

Piutang jasa manajemen-bersih
Lain-lain

Piutang lain-lain dan pendapatan masih
harus diterima-bersih

Pajak dibayar dimuka
Uang muka dan biaya dibayar dimuka
Investasi pada perusahaan asosiasi
Aset pajak tangguhan
Aset tetap

(Setelah dikurangi dengan akumulasi
penyusutan per 31 Desember 2009
dan 2008 masing-masing sebesar
Rp32.327.758.664 dan Rp 29.100.669.799)

Aset lain-lain - bersih

Jumlah Aset

(In full rupiah)

Catatan/
Notes 2009 2008

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO) 
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
As of December 31, 2009 and 2008

2.f,5 52.315.939.664           54.047.245.279            Investment In marketable securities-net 
Accounts receivable:

ASSETS

2.c,2.d,3 729.867.276.510         766.815.057.788          Cash and cash equivalents
4 2.500.000.000              2.000.000.000              Time deposits

amounting to Rp1,226,147,129  and
2.g,6 688.565.981.584         769.013.731.973          Rp2,206,621,671; respectively)

Credit Program Financing
(Net of allowance for doubtful account as

of December 31, 2009 and 2008, 

(Net of allowance for doubtful account as
of December 31, 2009 and 2008, 

amounting to Rp 22,999,125,890 and

Small and Micro Enterprise Financing - from 
Government Promissory Notes,

Neighborhood Upgrading 
Shelter Sector Project, and

Official Credit Institute Fund

Cooperative Financing
(Net of allowance for doubtful account as

of December 31, 2009 and 2008, 

2.g,7 352.157.311.515         366.159.988.556          Rp16,443,989,766; respectively)
Micro, Small and Medium Enterprise and

Venture Capital Financing 
(Net of allowance for doubtful account as

of December 31, 2009 and 2008, 

amounting to Rp 28,156,796,776 and
2.g,8 812.791.266.086         183.770.593.245          Rp24,152,503,761; respectively)

2.g,10 4.045.182.878              4.447.156.550              Management Services Receivable-net
2.107.625.922              11.725.922.433            Others

amounting to Rp 42,856,670,323 and
2.g,9 23.850.042.395           33.410.068.439            Rp 42,089,761,338; respectively)

2.l,19.a 14.638.900.687           18.084.723.600            Prepaid taxes
12 19.146.367.754           7.075.997.477              Advances and prepayments

Other receivables and accrued
2.g,11 16.944.094.408           32.757.752.879            Income-net

Fixed assets
(Net of accumulated depreciation as of

December 31, 2009 and 2008, amounting

2.h,13 21.898.669.943           21.330.807.095            Investment in associated companies
2.l,19.d 36.301.356.463           34.554.535.069            Deferred tax assets

2.j,2.k,15 7.242.114.909              13.696.339.188            Other Assets - net

2.811.617.708.918      2.329.488.705.552       Total Assets

to Rp 32,327,758,664 and
2.i,14 27.245.578.200           10.598.785.982            Rp 29,100,669,799; respectively)

See the Accompanying Notes which are an integralLihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan. part of these Consolidated Financial Statements taken as a whole.
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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASIAN
Per 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh) (In full rupiah)

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO) 
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
As of December 31, 2009 and 2008

KEWAJIBAN, HAK MINORITAS
DAN EKUITAS SHAREHOLDERS' EQUITY

KEWAJIBAN
Hutang kepada Bank
Hutang kepada Pemerintah Republik Indonesia

dan Lembaga Bantuan Kredit Spanyol
Dana kelolaan yang diterima
Hutang pajak
Hutang pihak hubungan istimewa
Hutang lain-lain dan biaya masih

harus dibayar
Kewajiban imbalan kerja

Jumlah Kewajiban

Hak minoritas

EKUITAS

Modal Saham - Saham biasa dengan nilai
nominal Rp 1.000.000 per lembar saham;
Modal dasar: 1.200.000 lembar saham;
Modal ditempatkan dan disetor penuh: 300.000
lembar saham

Cadangan umum
Cadangan tujuan
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi

atas efek tersedia untuk dijual
Saldo Laba

Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN, HAK MINORITAS
DAN EKUITAS

Notes 2009 2008

LIABILITIES, MINORITY INTEREST AND 

LIABILITIES 

Catatan/

18 3.615.192.217              13.437.721.046            Official Managed fund received
2.l, 19.b 5.705.414.823              8.425.372.813              Taxes payable

16 1.667.243.804.689      1.370.518.708.965       Due to Bank
Due to Government of Republic of Indonesia

2.c,17 579.681.450.000         447.820.412.500          and Official Credit Institute of Spain

20 77.446.837.403           21.825.339.214            Other payables and accrued expenses
2.m,2.o,21 4.997.881.526              4.612.084.485              Employees benefit liability

1.691.338.716              5.508.838.965              Due to related parties

SHAREHOLDERS' EQUITY

Share Capital - Common stock at par value of
Rp 1,000,000 per share;

Authorized Capital: 1,200,000 shares;

2.340.381.919.374      1.872.148.477.988       Total Liabilities

2.b, 22 1.278.457                     910.101                        Minority interest 

24 30.632.515.845           30.632.515.845            Appropriation Reserves
Unrealized Gain (Loss) on Marketable Securities 

23 300.000.000.000         300.000.000.000          Issued and Paid up Capital: 300,000 shares
24 120.177.741.022         108.135.274.386          General Reserves

471.234.511.087         457.339.317.463          Total Shareholders' Equity

TOTAL LIABILITIES, MINORITY INTEREST

2.f, 6 (1.927.055.763)            (779.350.000)                Available for Sale
22.351.309.983           19.350.877.232            Retained Earnings

2.811.617.708.918      2.329.488.705.552       AND SHAREHOLDERS' EQUITY 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan.

See the Accompanying Notes which are an integral
part of these Consolidated Financial Statements taken as a whole.
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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh)

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI  (PERSERO)
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED NOTES TO THE FINANCIAL
STATEMENTS

For the Years Then Ended December 31, 2009 and 2008
(In full rupiah)

1.b. Komisaris, Direksi dan Karyawan (lanjutan) 1.b.

Dewan Komisaris

Komisaris Utama
Komisaris
Komisaris
Komisaris

Dewan Direksi
Direktur Utama
Direktur
Direktur
Direktur
Direktur

1.c. Struktur Perusahaan Anak 1.c.

Kepemilikan Langsung/Direct Investment:
PT PNM Investment Management

PT PNM Venture Capital

Commissioner, Directors and Employees (continued)

Susunan Komisaris dan Direksi Perusahaan pada tanggal 31
Desember 2008 adalah sebagai berikut:

Board of Commissioners

Hermanto Siregar President Commissioner

The composition of the Board of Commissioners and Directors of
the Company as of December 31, 2008 is as follows:

Wahyu Tantular Tunggul Kuncahyo Director
Dodon Tri Koeswardana Director

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, jumlah karyawan
Perusahaan masing-masing berjumlah 536 dan 334 karyawan.

As of December 31, 2009 and 2008, the number of employees of
the Company were 536 and 334 employees, respectively.

Board of  Directors
Parman Nataatmadja President Director

Fathorrahman Director
Widyaka Nusapati Director

Guritno Kusumo Commissioner
Gunawan Sumodiningrat Commissioner

Hadiah Herawati Commissioner

Perusahaan Anak/ Lokasi/ Jenis Usaha/ Percentage of Total Assets
Subsidiaries Location Activities Ownership Rp

Structure of the Subsidiaries

Perusahaan memiliki penyertaan langsung lebih dari 50% saham
perusahaan anak dan/atau mempunyai kendali atas manajemen
perusahaan anak per 31 Desember 2009, sebagai berikut:

The Company has direct ownership investment of more than
50% and/or have exercise control on the Subsidiaries'
management as of December 31, 2009, as follows:

Persentase
Pemilikan/ Jumlah Aset/

Venture Capital 99,99% 60.803.436.399                               

PT PNM Investment Management, berkedudukan di Jakarta,
mempunyai 32 dan 27 karyawan masing-masing pada tanggal 31
Desember 2009 dan 2008, dan bergerak dalam bidang usaha
manajemen investasi, penasihat investasi, dan aktivitas lain
yang berhubungan dengan manajemen investasi sesuai dengan
peraturan pasar modal dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku lainnya.

PT PNM Investment Management, which was established in
Jakarta, has 32 and 27 employees respectively as of December
31, 2009 and 2008, and is engaged in investment management,
business advisory services and other activities relating to
investment management in accordance with the capital market
regulations and other related laws.

PT PNM Venture Capital, berkedudukan di Jakarta, mempunyai
13 dan 16 karyawan masing-masing pada tanggal 31 Desember
2009 dan 2008, dan bergerak dalam bidang usaha modal
ventura untuk membiayai usaha skala menengah, khususnya
yang bersifat investasi dengan pola penyertaan modal, akuisisi
melalui obligasi konversi dan bagi hasil. PT PNM Venture Capital
diharapkan akan melepas investasinya di perusahaan pasangan
usaha dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 

PT PNM Venture Capital, which was established in Jakarta, has
13 and 16 employees respectively as of December 31, 2009 and
2008, and is engaged in venture capital to finance medium scale
enterprises, primarily through equity participation, acquisition of
convertible bonds and profit sharing. PT PNM Venture Capital is
expected to exit from its investment in the financing enterprises
after a given period of time.

Jakarta Manajer Investasi/
Investment Manager 99,99% 82.979.753.313                               

Jakarta Modal Ventura/
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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh)

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI  (PERSERO)
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED NOTES TO THE FINANCIAL
STATEMENTS

For the Years Then Ended December 31, 2009 and 2008
(In full rupiah)

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Penting 2.

2.a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian

2.b. Prinsip Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasi 2.b. Principles of Consolidation

2.c. Saldo dan Transaksi dalam Mata Uang Asing 2.c. Foreign Currency Transactions and Balances

2.d. Kas dan Setara Kas 2.d. Cash and Cash Equivalents

Summary of Significant Accounting Policies

2.a.   Basis Preparation of Consolidated Financial Statements

Laporan keuangan konsolidasian ini disajikan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Laporan
keuangan konsolidasi disusun berdasarkan prinsip
berkesinambungan usaha serta mengikuti konvensi harga
historis. Kebijakan akuntansi ini ditetapkan secara konsisten,
kecuali apabila dinyatakan adanya perubahan dalam kebijakan
akuntansi yang dianut.

The consolidated financial statements are prepared based on
generally accepted accounting principles in Indonesia. These
consolidated financial statements are presented based on going
concern and historical cost basis. This basis has been
consistently applied and will be noted otherwise.

Laporan arus kas konsolidasi disusun dengan menggunakan
metode langsung dengan mengelompokkan arus kas dalam
aktifitas operasi, investasi dan pendanaan.

The consolidated statements of cash flows are prepared using
direct method by classifying cash flows into operating, investing,
and financing activities.

Pada tanggal neraca, aset dan kewajiban moneter dalam mata
uang asing dijabarkan dalam mata uang Rupiah dengan
mempergunakan kurs tengah yang berlaku pada tanggal
tersebut. Kurs konversi yang digunakan pada tanggal 31
Desember 2009 dan 2008 masing-masing sebesar USD 1 =
Rp9.400 dan USD 1 = Rp10.950.

At the balance sheet date, monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are translated at the
approximate prevailing exchange rate at that date. The exchange
rates which are used as of December 31, 2009 and 2008 were
USD 1 = Rp9,400; and  USD 1 = Rp10,950; respectively. 

Keuntungan atau kerugian yang timbul sebagai akibat dari
penjabaran aset dan kewajiban moneter dalam mata uang asing
dicatat sebagai laba atau rugi tahun berjalan.

Exchange gains or losses arising from foreign currency
translations of monetary assets and liabilities are recognized in the 
current year statements of income.

Kas dan setara kas terdiri dari saldo kas dan bank, dan deposito
berjangka yang jangka waktunya kurang dari atau sama dengan
3 (tiga) bulan sejak tanggal penempatannya dan tidak
dijaminkan.

Cash and cash equivalents consist of cash on hand and cash in
banks and short term investments with maturity less than or equal
to 3 (three) months since their placement and not pledged as
collateral.

Laporan keuangan konsolidasi meliputi laporan keuangan
Perusahaan dan perusahaan anak sebagaimana yang disajikan
dalam Catatan 1.c. Saldo dan transaksi termasuk keuntungan
atau kerugian yang belum direalisasi atas transaksi antar
perusahaan dieliminasi untuk mencerminkan posisi keuangan
dan hasil usaha Perusahaan dan anak perusahaan sebagai satu
kesatuan usaha.

These consolidated financial statements include financial
statements of the Company and its subsidiaries included in Note
1.c. Intercompany balances and transactions including unrealized
gains or losses on intercompany transactions have been
eliminated to reflect the financial position and results of operations
of the Company and its subsidiaries as one business entity.

Bagian proporsional dari pemegang saham minoritas pada
perusahaan anak disajikan sebagai "Hak Minoritas" pada neraca
konsolidasian.

The proportional sharing from minority shareholder in subsidiaries
represent as "Minority Interest" in consolidated balance sheet.

Perusahaan menyelenggarakan pembukuannya dalam mata
uang Rupiah. Transaksi-transaksi dalam mata uang asing
dijabarkan dalam mata uang rupiah dengan menggunakan kurs
yang berlaku pada saat terjadinya transaksi yang bersangkutan.

The Company maintains its accounting records in Rupiah
currency. Transactions in currencies other than Rupiah are
recorded at the prevailing rate of exchange in effect on the date of
transactions.
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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh)

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI  (PERSERO)
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED NOTES TO THE FINANCIAL
STATEMENTS

For the Years Then Ended December 31, 2009 and 2008
(In full rupiah)

2.e. Pengakuan Pendapatan dan Beban 2.e. Revenue and Expense Recognition

(i). Penyertaan dalam bentuk modal saham. (i). Investment in equity participation.

(ii). Penyertaan dalam bentuk obligasi konversi. (ii). Investment in convertible bonds.

(iii). Penyertaan dalam bentuk bagi hasil. (iii). Investment in profit sharing.

2.f. Investasi pada Efek Hutang dan Ekuitas 2.f. Investments in Debt and Equity Securities 

(i). (i).

(ii). (ii).

(iii). (iii).

Pendapatan bunga dari kredit program, pembiayaan usaha kecil,
menengah dan koperasi diakui secara akrual.

Interest income from credit programs, small, medium enterprise
and cooperative financing are recognized on an accrual basis.

Pendapatan jasa penasihat keuangan dan konsultan manajemen
diakui pada saat Perusahaan telah menyerahkan dan
memindahkan risiko dan manfaat secara signifikan kepada
pelanggan sesuai dengan perjanjian secara akrual. Sedangkan
pendapatan jasa pengelolaan reksa dana diakui dan dihitung
secara harian.

Revenue from financial advisory and management consulting
services are recognized when the Company has delivered all the
significant risks and benefits to the customers in accordance with
the underlying agreement on an accrual basis. Meanwhile,
revenue from reksa dana ("mutual fund") management services is
recognized and determined on a daily basis.

Pendapatan dari piutang pembiayaan modal ventura diakui
sebagai berikut:

Revenue from venture capital financing receivables is recognized
as follows:

Efek untuk diperdagangkan dinyatakan berdasarkan nilai
pasar. Laba atau rugi yang belum direalisasi diakui dalam
laba rugi tahun berjalan.

Securities held for trading purposes are stated at fair market
values. Unrealized gains or losses are recognized in the current
year's statement of income.

Efek untuk dimiliki hingga jatuh tempo dinyatakan
berdasarkan biaya perolehan setelah amortisasi premi atau
diskonto yang dihitung dengan metode garis lurus.
Penurunan nilai secara permanen dibebankan dalam
laporan laba rugi tahun berjalan.

Held to maturity securities are stated at cost adjusted for
amortization of premiums or accretion of discounts. Any
permanent decline in the value of held to maturity securities is
charged to the current year's statement of income.

Efek yang tersedia untuk dijual dinyatakan berdasarkan
nilai wajar. Laba atau rugi yang belum direalisasi dicatat
dalam kelompok ekuitas dan diakui sebagai penghasilan
atau beban dalam laba rugi tahun berjalan pada saat
realisasi.

Available for sale securities are carried at fair value. Unrealized
gains or losses are reported as component of shareholders' equity
and will be recognized in the statement of income at the time
realized.

Pendapatan investasi berupa bunga dari obligasi dan deposito,
serta instrumen pasar uang diakui secara akrual berdasarkan
proporsi waktu, pada nilai nominal dan tingkat suku bunga yang
berlaku. Sedangkan pendapatan dari pembagian hasil usaha
koperasi dan pendapatan dividen diakui pada saat surat
pemberitahuan pembagian sisa hasil usaha dan dividen diterima. 

Investment income such as interest derived from bonds, time
deposits and money market instruments is recognized on an
accrual basis over the term period, at the nominal value and
applicable interest rate. Profit sharing income from cooperatives
and dividends income is recognized when the related
acknowledgement letters are received. 

Beban diakui pada saat terjadinya secara akrual.  Expenses are recognized when incurred on an accrual basis. 

Investasi pada efek hutang dan ekuitas terdiri dari surat-surat
berharga seperti obligasi, saham dan waran yang terdaftar pada
bursa efek, reksa dana dan promes. Investasi pada efek hutang
dan ekuitas yang dimiliki Perusahaan dan anak perusahaan
dinyatakan sebagai berikut:

Investments in debt and equity securities consist of marketable
securities such as bonds, shares and warrants listed in stock
exchanges, mutual fund units, and promissory notes. Investments
in debt and equity securities held by the Company and its
subsidiaries are accounted for as follows:

Perusahaan memperoleh pendapatan berupa jasa
manajemen, dividen yang akan diterima setiap tahun dan
keuntungan yang diperoleh dari penjualan investasi;

The Company earns income such as management services,
annual dividends and profit arising from the disposal of
investments.

Perusahaan memperoleh penghasilan bunga dari kupon
obligasi dan mempunyai hak opsi untuk mengkonversikan
obligasi tersebut menjadi penyertaan saham dalam periode
tertentu yang telah ditetapkan dalam perjanjian.

The Company earns interest income from a bond coupon and has
an option to convert the bond into equity within a certain period
set out in the agreement.

Perusahaan memperoleh pendapatan berdasarkan
prosentase pembagian hasil keuntungan yang telah
ditetapkan dalam perjanjian.

The Company earns income based on the percentage of profit
distribution in accordance with agreements.
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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh)

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI  (PERSERO)
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED NOTES TO THE FINANCIAL
STATEMENTS

For the Years Then Ended December 31, 2009 and 2008
(In full rupiah)

2.g. Piutang Usaha dan Penyisihan Piutang Tak Tertagih 2.g. Account Receivables and Allowance for Doubtful Accounts

2.h. Investasi pada Perusahaan Asosiasi 2.h. Investment in Associates 

2.i. Aset Tetap 2.i. Fixed Assets

Tahun/Years

Kendaraan Bermotor
Peralatan dan Perabotan Kantor
Partisi Kantor

2.j. Aset yang Diambil Alih 2.j. Foreclosed Assets

Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laporan
laba rugi pada saat terjadinya. Biaya pemugaran dalam jumlah
besar yang sifatnya meningkatkan kondisi aset secara signifikan
dikapitalisasi. Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau
yang dijual, nilai tercatat dan akumulasi penyusutan aset
tersebut dikeluarkan dari kelompok aset tetap dan laba atau rugi
yang terjadi dibukukan dalam laporan laba rugi tahun yang
bersangkutan.

The cost of maintenance and repairs is charged to income
statement as incurred. Significant expenditures which improve the
condition of the asset are capitalized. When assets are retired or
otherwise disposed of, their carrying values and the related
accumulated depreciation are removed from the accounts and any
resulting gain or loss is reflected in the statement of income for
the year.

Aset yang diambil alih sehubungan dengan penyelesaian
pembiayaan dicatat berdasarkan nilai terendah antara saldo
pembiayaan dan nilai aset yang telah dinilai atau harga yang
disepakati bersama. Selisih lebih antara saldo pembiayaan
dengan nilai aset yang telah dinilai, yang tidak dapat ditagih dari
debitur, dibebankan pada laporan laba rugi tahun berjalan.

Foreclosed assets acquired in settlement of financing are
recorded at the lower of total financing exposure and the asset
appraised values or mutually agreed price. Any excess of
financing balance over appraised value, which is not recoverable
from the borrower, is charged to current statement of income.

5 Motor Vehicles
3 - 5 Furniture, Fixtures and Equipment
3 - 5 Office Partition

Piutang usaha disajikan sebesar nilai realisasi bersih yaitu nilai
nominal dinyatakan berdasarkan jumlah tagihan setelah
dikurangi dengan penyisihan piutang tak tertagih. Besarnya
penyisihan piutang tak tertagih ditentukan berdasarkan hasil
penelaahan mendalam terhadap kondisi masing-masing debitur
pada akhir tahun. Apabila terdapat sejumlah piutang tidak
tertagih lagi, jumlah tersebut dihapusbukukan.  

Receivables are stated at nominal amount net of allowance for
doubtful accounts. The Company provides allowances for doubtful
accounts based on a review of the status of the individual debtor
at the end of period. If certain receivables are uncollectible, the
amounts are written off.

Investasi kepada perusahaan lain dengan kepemilikan kurang
dari 20% dari hak suara dicatat dengan harga perolehan.
Sedangkan investasi di perusahaan asosiasi dengan
kepemilikan di atas 20% dicatat dengan metode ekuitas, di mana
investasi pada awalnya dicatat sebesar biaya perolehan dan nilai
tercatat ditambahkan atau dikurangi untuk mengakui bagian
investor atas laba atau rugi investi setelah tanggal perolehan.
Distribusi laba (kecuali dividen saham) yang diterima dari investi
mengurangi nilai tercatat investasi. Penyesuaian terhadap nilai
tercatat juga diperlukan terhadap perubahan hak kepemilikan
proporsional investor pada investi yang timbul dari perubahan
dalam ekuitas investi yang belum diperhitungkan ke dalam
laporan laba rugi.  

Investment in shares in other companies where the percentage of
ownership is less than 20% are stated at cost. Meanwhile,
investments in associated companies with percentage of
ownership over 20% are accounted for using the equity method,
where the investment is initially recorded at cost and the carrying
amount is increased or decreased to recognize the investor's
share of the profit or losses of the investee after the date of
acquisition. Profit distributions (except stock dividends) received
from an investee reduce the carrying amount of the investment.
Adjustments to the carrying amount are also necessary for
alterations in the investor's proportionate interest in the investee
arising from changes in the investee's equity that have not been
included in the statement of income.  

Aset tetap dinyatakan sebesar harga perolehan dikurangi
dengan akumulasi penyusutan. Aset tetap disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus (straight-line method)
berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis sebagai berikut:

Fixed assets are stated at cost less accumulated depreciation.
Fixed assets are depreciated using the straight-line method over
the estimated useful lives of the assets, as follows: 
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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh)

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI  (PERSERO)
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED NOTES TO THE FINANCIAL
STATEMENTS

For the Years Then Ended December 31, 2009 and 2008
(In full rupiah)

2.j. Aset yang Diambil Alih (lanjutan) 2.j. Foreclosed Assets (continued)

2.k. 2.k.

2.l. Pajak Penghasilan 2.l. Income Tax

2.m. Imbalan Kerja 2.m. Employee Benefits

Program Pensiun Pension Plans

Biaya pemeliharaan yang terjadi setelah pengambilalihan atau
akuisisi aset dibebankan pada laporan laba rugi pada saat
terjadinya. Keuntungan atau kerugian dari penjualan aset yang
diambil alih dikreditkan atau dibebankan pada laporan laba rugi
tahun berjalan. 

Holding costs subsequent to the foreclosure or acquisition of the
assets are charged to current statement of income as incurred.
Gains or losses from sale of foreclosed assets are credited or
charged to current statement of income.

Perusahaan menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti
atau program asuransi jaminan hari tua untuk seluruh karyawan
tetapnya sesuai peraturan Perusahaan. Kontribusi Perusahaan
dicatat sebagai beban tahun berjalan.

The Company established defined benefits pension plans or
insurance program covering post-retirement for all their permanent
employees in accordance with their policies. The contributions of
the Company are charged directly to current operations.

Seluruh perbedaan temporer antara jumlah tercatat aset dan
kewajiban dengan dasar pengenaan pajaknya diakui sebagai
pajak tangguhan dengan pendekatan neraca (balance sheet
approach). Pajak tangguhan diukur dengan tarif pajak yang
berlaku saat ini. 

All temporary differences between carrying value with tax basis of
assets and liabilities recognized as deferred tax with the balance
sheet approach. Deferred tax is calculated based on effective tax
rates.

Saldo rugi fiskal yang dapat dikompensasi diakui sebagai aset
pajak tangguhan apabila besar kemungkinan bahwa jumlah laba
fiskal mendatang akan memadai untuk dikompensasi. Koreksi
terhadap kewajiban perpajakan diakui saat surat ketetapan pajak 
diterima atau jika Perusahaan mengajukan keberatan dan
banding maka pada saat keputusan atas keberatan dan banding
tersebut telah ditetapkan.

Deferred tax assets relating to carry forward of unused tax losses
which are recognized to the extent that it is probable that future
taxable profit will be available against which the unused tax losses
can be utilized. Amendments to taxation obligations are
recognized when tax assessment letter is received or, if appealed
against, when the results of the appeal are determined.

Pajak penghasilan kini dihitung dari laba kena pajak, yaitu laba
yang telah disesuaikan dengan peraturan pajak yang berlaku. 

Current income tax is calculated from taxable income, net income
adjusted under the tax regulation.

Sesuai dengan PSAK No. 48 tentang "Penurunan Nilai Aktiva",
pada setiap tanggal neraca Perusahaan dan Anak Perusahaan
menelaah ada atau tidaknya indikasi penurunan nilai aset. Jika
terdapat indikasi penurunan nilai aset, Perusahaan harus
menaksir jumlah yang dapat diperoleh kembali dari aset
tersebut.

According to SFAS No. 48 regarding "Accounting for Impairment
of Assets" the Company and its subsidiaries assess whether there
is any indication that an asset may be impaired at each balance
sheet date. If any such indication exists, the Company should
estimate the recoverable amount of the asset. 

Biaya Penawaran Perdana Reksa dana yang Ditangguhkan Deferred Charges in Relation to the Initial Offering of Mutual
Funds

Beban legal dan konsultan yang dikeluarkan dalam rangka
penawaran perdana Reksa Dana ditangguhkan dan diamortisasi
dengan menggunakan metode garis lurus selama 5 (lima) tahun
sejak tanggal tersebut.

Legal and consultant fees incurred in relation to the initial offering
of Reksa Dana have been deferred and amortized using the
straight-line method over 5 (five) years since that date.

15 



PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh)

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI  (PERSERO)
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED NOTES TO THE FINANCIAL
STATEMENTS

For the Years Then Ended December 31, 2009 and 2008
(In full rupiah)

2.m. Imbalan Kerja (lanjutan) 2.m. Employee Benefits (continued)

Imbalan Kerja Lainnya Other Employee Benefits

2.n. Informasi Segmen 2.n. Segment Information

2.o. Penggunaan Estimasi 2.o. Use of Estimates

Selain program pensiun, Perusahaan dan anak perusahaan
memberikan penghargaan kepada karyawan yang memenuhi
persyaratan pensiun normal (manfaat purna jasa), dan
penghargaan kepada karyawan yang telah bekerja selama 20
tahun (penghargaan masa kerja), sesuai dengan kebijakan
Perusahaan dan anak perusahaan yang didasarkan pada
Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003. Imbalan
kerja ini merupakan manfaat pasti tanpa pendanaan, sehingga
kewajiban imbalan kerja diakui dalam laporan keuangan. Biaya
jasa kini diakui sebagai beban pada tahun berjalan. Biaya jasa
lalu sebagai dampak perubahan asumsi aktuaria bagi karyawan
aktif diakui dalam laporan laba rugi selama sisa masa kerja rata-
rata karyawan tersebut.   

In addition to the pension plan, the Company and its subsidiaries
provide award to their employees who have reached normal
retirement (post retirement benefit) and to employees who have
already rendered 20 years of service (long service award), in
accordance with the Company and its subsidiaries' policies based
on Labor Law No. 13 Year 2003. Such benefits is an unfunded
defined benefit hence the corresponding obligation is recorded in
the financial statements. Current service cost is charged to
operations in the current period. Past service cost as the effect of
changes in actuarial assumption for active employees are charged
to operations over the estimated average remaining working lives
of employees.  

Imbalan kerja lainnya dihitung secara aktuaria. Metode penilaian
aktuaria yang digunakan untuk imbalan kerja tanpa pendanaan
ini adalah metode projected unit credit.

Other employee benefits are actuarially determined. The actuarial
method used by the actuary for the unfunded benefits is the
projected unit credit method.

Imbalan kerja atas pemutusan hubungan kerja diakui sebagai
kewajiban dan beban pada saat terjadi.

Employee separation benefit is recognized as liability and expense
when incurred.

Perusahaan dan anak perusahaan menyajikan informasi
berdasarkan segmen usaha sebagai berikut: pembiayaan,
manajer investasi, dan modal ventura.

The Company and its subsidiaries present information on the
following business segments: financing, investment manager, and
venture capital.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasi sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia
mengharuskan manajemen membuat estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi jumlah aset dan kewajiban, serta pengungkapan
aset dan kewajiban kontinjensi pada tanggal laporan keuangan
dan jumlah pendapatan dan beban selama periode pelaporan.

The preparation of consolidated financial statements in conformity
with generally accepted accounting principles in Indonesia
requires management to make estimates and assumptions that
affect the reported amounts of assets and liabilities and disclosure
of contingent assets and liabilities at the date of the financial
statements and the reported amounts of revenues and expenses
during the reporting period.
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3. Kas dan Setara Kas 3. Cash and Cash Equivalents

Kas
Bank

Rupiah
Bank Indonesia
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Niaga Tbk
PT Bank Bukopin
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank International Indonesia Tbk
PT Bank Syariah Mandiri
PT Bank Permata Tbk
PT Bank Syariah Mega Indonesia
Bank Jabar Banten
PT Bank Tabungan Negara
PT Bank Agroniaga
PT Bank Mega Tbk
Citibank
ABN Amrobank
Deutche Bank
Standard Chartered Bank
Jumlah

US Dollar
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Standard Chartered Bank
Jumlah

Jumlah Bank

Deposito Berjangka
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Syariah Mega Indonesia
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Tabungan Negara
PT Bank Bukopin
PT Bank Mega Tbk
PT Bank BTPN
Bank Jabar Banten
PT Bank Agroniaga
PT Bank Niaga Tbk
BPR Cakra Danarta
BPRS Al-Ma'some
Jumlah Deposito Berjangka

Kas dan Setara Kas

Tingkat bunga
Jangka waktu 1 Bulan/ Month Month

Rupiah
      527.569.929.779 594.396.131.081      Current Account at Bank Indonesia
          3.261.036.752 2.302.810.161          PT Bank Muamalat Indonesia  Tbk

2009 2008

408.841.428            383.500.000             Cash on Hand
Cash in Banks

               37.771.270 37.428.716               PT Bank Bukopin
        37.689.874.791 3.849.489.711          PT Bank Central Asia Tbk

        33.300.046.578 31.035.262.974        PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
          1.298.132.844 648.941.407             PT Bank Niaga Tbk

          1.526.067.536 4.134.954.553          PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
          5.365.271.197 15.422.344.404        PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

             385.635.419 683.397.451             Citibank
             259.904.000 149.946.000             ABN Amrobank

             281.747.305 26.338.497               PT Bank Permata Tbk
               81.849.903 80.694.668               PT Bank Syariah Mega Indonesia

                               - 536.142                    PT Bank International Indonesia Tbk
          3.282.787.914 55.406.685               PT Bank Syariah Mandiri

          5.264.729.268 -                               Jabar Banten Bank
PT Bank Tabungan Negara

PT Bank Agroniaga
        38.976.205.705 
               22.010.315 

-                               
-                               

PT Bank Mega Tbk-                                              95.752.064 

303.286.582            352.434.510             PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
3.927.427.912          4.546.158.804          PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

658.960.267.434      655.863.234.439      Total

US Dollar

             224.834.023 2.986.694.257          Deutche Bank
               36.680.771 52.857.734               Standard Chartered Bank

-                               5.000.000.000          PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
850.000.000            4.550.000.000          PT Bank Syariah Mega Indonesia

663.608.435.082      661.181.557.788      Total Banks

Time Deposits
30.150.000.000        43.000.000.000        PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

417.453.154            419.730.035             Standard Chartered Bank
4.648.167.648          5.318.323.349          Total

-                               5.000.000.000          PT Bank Bukopin
5.300.000.000          2.300.000.000          PT Bank Mega Tbk

6.000.000.000          33.000.000.000        PT Bank Tabungan Negara
-                               4.000.000.000          PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

6,75% - 10,00% 9,50% - 14,00% Interest rate
1 Bulan/ Maturity period

Pendapatan deposito berjangka dari PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk dihitung berdasarkan persentase pola bagi hasil yang telah
disepakati.

Income from the time deposit with PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk is calculated based on an agreed profit sharing percentage.

65.850.000.000        105.250.000.000      Total Time Deposits
729.867.276.510      766.815.057.788      Cash and Cash Equivalents

1.000.000.000          8.000.000.000          PT Bank BTPN

200.000.000            400.000.000             BPRS Al-Ma'some

15.000.000.000        -                               Jabar Banten Bank
2.000.000.000          -                               PT Bank Agroniaga
5.000.000.000          -                               PT Bank Niaga Tbk

350.000.000            -                               BPR Cakra Danarta
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3. Kas dan Setara Kas (lanjutan) 3. Cash and Cash Equivalents (continued)

4. Deposito Berjangka 4. Time Deposit

BPRS Patuh Beramal
BPRS PNM Mentari
PT Bank Niaga Tbk

Jumlah

Tingkat bunga
Jangka waktu 12 Bulan/ Month Month

5. Investasi Surat Berharga 5. Investment in Marketable Securities

Diperdagangkan
Reksa dana

Dana Sejahtera II
PUAS
Amanah Syariah
Kontrak Pengelolaan Dana PT PNM IM
PNM Dana Prima USD
Obligasi

Ditambah (Dikurangi):
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi

atas kenaikan (penurunan) nilai aset bersih
Reksa dana, Obligasi dan Saham

Tersedia Untuk Dijual
Saham

PT Abdi Bangsa Tbk

Ditambah (Dikurangi):
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi 

atas kenaikan (penurunan) nilai aset bersih
Reksa dana dan Saham

Jumlah Investasi Surat Berharga - Bersih 

Mutual Funds

-                               92.250.000               

2009 2008
Trading

Giro Bank Indonesia merupakan rekening giro tanpa bunga di Bank
Indonesia untuk menampung dana yang berasal dari pengembalian
angsuran pokok Kredit Likuiditas Bank Indonesia dari bank-bank
pelaksana yang dapat dimanfaatkan untuk penyaluran kredit program
(lihat Catatan 6).

Account Bank Indonesia represents a non-interest bearing
account with Bank Indonesia used as an escrow account for
proceeds for principal installments in respect of Liquidity Credit
from Bank Indonesia from executing banks which could be used in
relation to credit program activities (see Note 6).

2009 2008

500.000.000            -                               BPRS Patuh Beramal
BPRS PNM Mentari

Total

1.000.000.000          -                               

2.500.000.000          

1.000.000.000          2.000.000.000          PT Bank Niaga Tbk

2.000.000.000          

6,75% - 10,00% 11,00% - 12,00% Interest rate
12 Bulan/ Maturity period

PNM Dana Prima USD
-                               35.306.549.000        Bonds

-                               3.025.930.122          Amanah Syariah
-                               4.300.000.000          Kontrak Pengelolaan Dana PT PNM IM

20.859.415.746        9.304.309.841          Dana Sejahtera II

Jumlah Surat Berharga

30.620.493.918        -                               PUAS

Diperdagangkan - Bersih 51.479.909.664        52.063.445.279        Total Trading Securities - Net

Add (less):
Unrealized gain (loss) from increase
 (decrease) in net assets value of

-                               34.406.316               Mutual Funds, Bonds, and Stocks

51.479.909.664        52.029.038.963        

Unrealized gain (loss) on increase (decrease)
in net asset value of

(1.927.120.000)        (779.350.000)             Mutual Funds and Stock

Jumlah Surat Berharga Tersedia Dijual - Bersih 836.030.000            1.983.800.000          Total Available for Sale Securities - Net

Stock
2.763.150.000          2.763.150.000          PT Abdi Bangsa Tbk

Add (Less):

Available for sale

Total  Investment in Marketable
52.315.939.664        54.047.245.279        Securities - Net
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6. Piutang Pembiayaan Kredit Program 6. Credit Program Financing Receivables

Kurang dari satu tahun
Lebih dari satu tahun

Dikurangi: Penyisihan piutang tak tertagih
Jumlah

7. Piutang Pembiayaan Kredit Usaha Mikro dan Kecil 7.
(KUMK) dari Dana Surat Utang Pemerintah 
(SUP), Pendanaan Penataan Lingkungan 
dan Pemukiman, dan Lembaga Bantuan Kredit

22.895.000.000              8.034.999.999          Less than one year
666.897.128.712            763.185.353.645      Over one year

Perusahaan memperoleh pendapatan bunga/bagi hasil untuk tahun
2009 dan 2008 masing-masing antara 7% sampai dengan 13% per
tahun dan 7% sampai dengan 13% per tahun dari pembiayaan kredit
program.

The Company earned interest income/profit sharing in 2009 and
2008 ranging from 7% to 13% per annum and 7% to 13% per
annum, respectively, from the credit program financing.

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, jumlah kredit program
yang telah disalurkan melalui bank-bank pelaksana adalah sebagai
berikut:

At December 31, 2009 and 2008 the total credit program, which
has been distributed through executing banks, are as follows:

2009 2008

Kredit program merupakan pembiayaan yang dananya berasal dari
angsuran pokok Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI). Kredit
program dikelola Perusahaan sesuai dengan Perjanjian Pengalihan
Pengelolaan Kredit Likuiditas Indonesia No. 14 tahun 1999 dan Surat
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 487/KMK.017/1999. Penyaluran
kredit program tersebut dilaksanakan oleh bank-bank pelaksana
sedangkan jenis dan tujuan penyaluran kredit program telah juga
diatur dalam perjanjian pengalihan pengelolaan tersebut (lihat Catatan
16 dan 28).

The credit program represents re-lending credit which is funded by
principal installments from Bank Indonesia Liquidity Credit (KLBI).
This is managed by the Company in accordance with the Transfer
Management Agreement of Bank Indonesia Liquidity Credit No. 14
year 1999 and under Decree of the Minister of Finance Number
487/KMK.017/1999. The distribution of the credit program is made
to executing banks in accordance with the scheme stated in the
transfer management agreement (see Notes 16 and 28).

Sector Project, and Institute Credit Official Fund

Pembiayaan Kredit Usaha Mikro dan Kecil (KUMK) dari dana Surat
Utang Pemerintah (SUP), Bank Pembangunan Asia untuk penataan
lingkungan dan pemukiman (NUSSP), dan Lembaga Bantuan Kredit
(ICO) merupakan pembiayaan kepada Lembaga-lembaga Keuangan
Pelaksana (LKP). Pembiayaan dana SUP, NUSSP dikelola
Perusahaan sesuai dengan Perjanjian Pinjaman antara Pemerintah
Republik Indonesia dan Perusahaan No. KP-018/DP3/2004 tanggal 14
Mei 2004 dan No. SLA-1184/DP3/2005, dan pembiayaan dana ICO
dikelola perusahaan sesuai dengan Perjanjian Pinjaman antara
Lembaga Bantuan Kredit Spanyol dan perusahaan tanggal 20
Desember 2006   (lihat Catatan 17 dan 28). 

Small and Micro Enterprise financing receivables from
Government Promissory Notes (SUP), Neighborhood Upgrading
Shelter Sector Project (NUSSP), and Institute Credit Official (ICO)
fund represents executing financial institution financing, which is
funded by Government Loans. The SUP and NUSSP financing is
managed by the Company in accordance with Loan Agreement
between the Company and the Government of the Republic of
Indonesia Number KP-018/DP3/2004 on May 14, 2004 and
Number SLA-1184/DP3/2005, and the ICO financing is managed
by the Company in accordance with Loan Agreement between the
Company and the Institute De Credit Official of the Kingdom of
Spain on December 20, 2006 (see Notes 17 and 28).

Perusahaan memperoleh pendapatan bunga/bagi hasil selama tahun
2009 dan 2008 masing-masing antara 10,59% sampai dengan 15,25%
per tahun dan 11,83% sampai dengan 15,25% per tahun dari piutang
pembiayaan dana SUP, NUSSP dan ICO.

The Company earned interest income/profit sharing during 2009
and 2008 ranging from 10,59% to 15,25% per annum and 11,83%
to 15,25% per annum, respectively, from Government Promissory
Notes, NUSSP and ICO fund financing.

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan piutang tak tertagih atas
kredit program telah memadai untuk menutupi kerugian yang mungkin
timbul dari tidak tertagihnya piutang pembiayaan kredit program
tersebut.

Management believes that the provision for doubtful accounts is
adequate to cover possible losses on uncollectible credit program
financing receivables.

Small and Micro Enterprise Financing 
Receivables from Government Promissory 
Notes (SUP), Neighborhood Upgrading Shelter

689.792.128.712            771.220.353.644      
(1.226.147.129)               (2.206.621.671)         Less: Allowance for doubtful accounts

688.565.981.584            769.013.731.973      Total
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7. Piutang Pembiayaan Kredit Usaha Mikro dan Kecil 7.
(KUMK) dari Dana Surat Utang Pemerintah (SUP)
Pendanaan Penataan Lingkungan dan Pemukiman,
dan Lembaga Bantuan Kredit (lanjutan)

Lebih dari satu tahun:
Surat Utang Pemerintah
Pendanaan Penataan Lingkungan

dan Pemukiman
Lembaga Bantuan Kredit

Dikurangi: Penyisihan piutang tak tertagih
Surat Utang Pemerintah
Pendanaan Penataan Lingkungan

dan Pemukiman
Lembaga Bantuan Kredit

Jumlah

8. Piutang Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, 8. Micro, Small, Medium Enterprise and
Menengah dan Koperasi

Kurang dari satu tahun:
Unit Layanan Modal Mikro (ULaMM) Micro Financing (ULaMM)
Pembiayaan Usaha UKMK SMEC Financing

Lebih dari satu tahun:
Unit Layanan Modal Mikro (ULaMM) Micro Financing (ULaMM)
Pembiayaan Usaha UKMK SMEC Financing

Dikurangi: Penyisihan piutang tak tertagih
Unit Layanan Modal Mikro (ULaMM) Micro Financing (ULaMM)
Pembiayaan Usaha UKMK SMEC Financing

Jumlah

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, jumlah dana SUP,
NUSSP, dan ICO yang telah disalurkan melalui Lembaga-lembaga
Keuangan Pelaksana adalah sebagai berikut:

At December 31, 2009 and 2008 the total SUP, NUSSP, and ICO
fund, which has been distributed through executing financial
institutions, are as follows:

Small and Micro Enterprise Financing receivables from
Government Promissory Notes (SUP),
Neighborhood Upgrading Shelter Sector Project, 
and Institute Credit Official Fund (continued)

375.156.437.405      382.603.978.321      
Less: Allowance for doubtful accounts

(22.884.886.011)      (16.301.123.381)       Government Promissory Notes

Neighborhood Upgrading Shelter 
2.813.167.895          4.038.527.590          Sector Project

42.932.783.812        53.108.026.286        Institute Credit Official

2009 2008

Over one year:
329.410.485.698      325.457.424.445      Government Promissory Notes

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan piutang tak tertagih atas
piutang pembiayaan KUMK dari dana SUP, NUSSP, dan ICO telah
memadai untuk menutupi kerugian yang mungkin timbul dari tidak
tertagihnya piutang tersebut.

Management believes that the provision for doubtful accounts is
adequate to cover possible losses on uncollectible KUMK
financing receivables from SUP, NUSSP, and ICO financing.

Cooperative (SMEC) Financing Receivables

Pembiayaan usaha kecil, menengah dan koperasi merupakan
pembiayaan untuk modal kerja dan penyertaan terbatas dengan pola
pendapatan bunga/bagi hasil sebagai berikut:

Small, medium enterprise and cooperative financing receivables
represent working capital financing and restricted investment in
the form of interest income/profit sharing as follows:

(22.999.125.890)      (16.443.989.766)       
352.157.311.515      366.159.988.556      Total

Neighborhood Upgrading Shelter 
(6.907.920)               (10.096.319)             Sector Project

(107.331.959)           (132.770.066)            Institute Credit Official

86.688.059.246        195.346.075.582      
840.948.062.862      207.923.097.006      

24.147.757.037        1.611.250.000          

Over one year
700.100.346.312      10.360.014.024        

2009 2008
Less than one year

30.011.900.267        605.757.400             

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan piutang tak tertagih atas
piutang pembiayaan usaha kecil, menengah dan koperasi telah
memadai untuk menutupi kerugian yang mungkin timbul dari tidak
tertagihnya piutang tersebut.

Management believes that the provision for doubtful accounts is
adequate to cover possible losses on uncollectible small, medium
enterprise and cooperative financing receivables.

812.791.266.086      183.770.593.245      Total

Perusahaan memperoleh pendapatan bunga/bagi hasil untuk tahun
2009 dan 2008 masing-masing antara 12,86% sampai dengan 20,11%
per tahun dan 14,50% sampai dengan 15,00% per tahun dari
pembiayaan usaha kecil, menengah dan koperasi.

The company earned interest income/profit sharing in 2009 and
2008 ranging from 12.86% to 20.11% per annum and 14.50% to
15.00% per annum, respectively, from small, medium enterprise
and cooperative financing.

Less: Allowance for doubtful accounts
(2.139.123.560)        (54.328.857)             

(26.017.673.216)      (24.098.174.904)       
(28.156.796.776)      (24.152.503.761)       
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9. Piutang Pembiayaan Modal Ventura 9.

Pembiayaan dengan bagi hasil
Pembiayaan dengan obligasi konversi
Pembiayaan dengan pola bunga
Pembiayaan dengan penyertaan saham
Pembiayaan dengan syariah mudarabah

Dikurangi:  Penyisihan piutang tak tertagih
Jumlah

Piutang pembiayaan akan jatuh tempo sebagai berikut:

Kurang dari satu tahun
Lebih dari satu tahun

Dikurangi: Penyisihan piutang tak tertagih
Jumlah

10. Piutang Jasa Manajemen 10. Management Service Receivables

Dikurangi: Penyisihan piutang tak tertagih

Jumlah

Venture Capital Financing Receivables

2009 2008

37.872.108.734        40.569.026.936        Financing through profit sharing

66.706.712.718        75.499.829.777        
(42.856.670.323)      (42.089.761.338)       Less: Allowance for doubtful accounts
23.850.042.395        33.410.068.439        Total

2.150.500.000          2.150.500.000          Financing through equity participation 
1.140.700.000          1.140.700.000          Financing through syariah mudarabah

11.030.364.883        15.573.044.860        Financing through convertible bonds
14.513.039.101        16.066.557.981        Financing through interest

23.850.042.413        33.410.068.439        Total

Perusahaan memperoleh pendapatan bunga dari pembiayaan dengan
pola bagi hasil dan obligasi konversi antara 18% sampai 21% per
tahun dari laba kotor Perusahaan Pasangan Usaha (PPU).

The Company earned interest revenue from financing through
profit sharing and convertible bond ranging from 18% to 21% per
annum of gross profit of the Financing Enterprises.

2.003.333.335          2.328.054.081          Over one year
66.706.712.736        75.499.829.777        

(42.856.670.323)      (42.089.761.338)       Less: Allowance for doubtful accounts

The financing receivables will be due as follows:
2009 2008

64.703.379.401        73.171.775.696        Less than one year

(1.801.550.036)        (785.322.864)            Less: Allowance for doubtful accounts

4.045.182.878          4.447.156.550          Total

2009 2008

Piutang Jasa Manajemen 5.846.732.914          5.232.479.414          Management Services Receivable

Peningkatan penyisihan piutang pembiayaan modal ventura tak
tertagih dari Rp42.089.761.338 di tahun 2008 menjadi
Rp42.856.670.323 di tahun 2009 dikarenakan menurunnya nilai
realisasi jaminan yang dipengaruhi kondisi dan jenis usaha masing-
masing debitur.

Allowance for doubtful accounts for venture capital financing
increase from Rp42,089,761,338 in 2008 to Rp42,856,670,323 in
2009 was resulting from decreasing of value of realizable
collateral which is affected by the condition and type of business
of each debtors.

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan piutang tak tertagih atas
piutang pembiayaan modal ventura telah memadai untuk menutupi
kerugian yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya piutang tersebut.

Management believes that the provision for doubtful accounts is
adequate to cover possible losses on uncollectible venture capital
financing receivables.

Piutang jasa manajemen merupakan jasa pendirian LKM, jasa IT,
pembuatan SOP, pelatihan, pendampingan dan community
development untuk pengembangan Usaha Kecil Mikro Menengah dan
Koperasi (UKMK).  

Management service receivables represent services provided to
small, micro, medium enterprise and cooperative, consist of
micro financial institution establishment, installation management
information system (MIS), setting standard operating procedure
(SOP), training services, assistance and community development.

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan piutang tak tertagih atas
piutang jasa manajemen tahun 2009 telah memadai untuk menutupi
kerugian yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya piutang tersebut.

Management believes that at 2009 the provision for doubtful
accounts is adequate to cover possible losses on uncollectible
management service  receivables.
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11. Piutang Lain-lain dan Pendapatan 11. Other Receivables and
Masih Harus Diterima Accrued Income

Piutang pendapatan modal ventura
Pendapatan masih harus diterima:

Bunga pembiayaan KUMK 
dari dana SUP

Bunga pembiayaan NUSSP 
(ADB)

Bunga pembiayaan ICO
Bunga pembiayaan usaha kecil,  

menengah dan koperasi
Bunga pembiayaan ULaMM
Bunga deposito
Piutang bukti potong PPh. Ps. 23
Piutang karyawan
Piutang PT PNM TV kepada

 Koperasi Karyawan Madani (Catatan 26)
Piutang Transaksi Hedging (ICO & NUSSP)
Piutang lain-lain

Dikurangi:  Penyisihan piutang tak tertagih
Jumlah

12. Uang Muka dan Biaya Dibayar di Muka 12. Advances and Prepayments

Uang Muka
Biaya Dibayar di Muka
Jumlah

13. Investasi pada Perusahaan Asosiasi 13. Investment in Associated Companies

Metode Ekuitas
Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)

Metode Biaya
PT Syarikat Takaful Indonesia 
Induk Koperasi Simpan Pinjam
Induk Koperasi Syariah PNM BMT
Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
Induk Koperasi Wanita (INKOWAN)

Jumlah Amount

Ditambah (dikurangi):
Akumulasi bagian laba (rugi) atas investasi

pada perusahaan asosiasi
Akumulasi dividen diterima

Jumlah Nilai Tercatat

Interest receivables on NUSSP 
12.268.087              14.340.995                                                        financing (ADB)

212.226.646            188.828.400             Interest receivables on ICO

Accrued income:
Interest receivables on KUMK financing 

938.424.904            1.046.437.636          from SUP fund

2009 2008

734.451.520            1.641.442.339          Accrued income on venture capital financing

21.818.631              250.715.616             Interest receivable on time deposits
-                               1.594.261.927          Withholding income tax art. 23 receivables

6.500.359.863          82.013.921               Interest receivables on ULaMM

Interest receivables on small, medium
329.283.388            605.850.762             enterprise and cooperative financing

17.253.097.798        33.533.575.710        
(309.003.390)           (775.822.830)            Less: Allowance for doubtful accounts

3.037.817.105          16.299.503.930        Hedging receivable (ICO & NUSSP)
609.814.211            7.894.501.454          Other receivables

3.056.633.443          2.215.678.730          Employee receivables
Receivables PT PNM TV to 

1.800.000.000          1.700.000.000          Koperasi Karyawan Madani (Note 26)  

19.146.367.754        7.075.997.477          Total

Biaya dibayar dimuka merupakan sewa kantor, sewa rumah dinas
dan sewa kendaraan dan asuransi kendaraan dan asuransi kantor
dibayar dimuka.

Prepaid expenses represent prepaid office, prepaid house on duty
and car rental and office and car insurances .

5.333.567.095          29.329.244               Advances
13.812.800.659        7.046.668.233          Prepaid expenses

16.944.094.408        32.757.752.879        Total

2009 2008

7.200.000.000          7.200.000.000          PT Syarikat Takaful Indonesia 
2.000.000.000          2.000.000.000          Induk Koperasi Simpan Pinjam

9.090.001.250          9.014.845.000          Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
10.290.001.250        10.214.845.000        

Cost Method

2009 2008
Equity Method

1.200.000.000          1.200.000.000          Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

12.965.496.000        12.965.496.000        
23.255.497.250        23.180.341.000        

158.000.000            158.000.000             Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
500.000.000            500.000.000             Induk Koperasi Wanita (INKOWAN)

2.000.000.000          2.000.000.000          Induk Koperasi Syariah PNM BMT
1.107.496.000          1.107.496.000          Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

21.898.669.943        21.330.807.095        Total Carrying Amount

Add (Less):
Accumulated profit (loss) share of

1.510.686.113          612.901.641             associated companies
(2.867.513.420)        (2.462.435.546)         Accumulated dividends received
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13. Investasi pada Perusahaan Asosiasi (lanjutan) 13. Investment in Associated Companies (continued)

Metode Ekuitas/ Equity Method
BPRS Al Ma'soem
BPRS Mentari
BPRS Patuh Beramal
BPRS Daya Artha Mentari
BPRS Ampek Angkek Candung
BPRS Haji Miskin
BPRS PNM Binama
BPR Rizky Barokah
BPRS Artha Sinar Mentari

Metode Biaya / Cost Method 
PT Syarikat Takaful Indonesia 
Induk Koperasi Simpan Pinjam
Induk Koperasi Syariah PNM BMT
Induk Koperasi Wanita (INKOWAN)
BPRS Hikmah Wakilah
BPRS Sakai Sembayan
BPR Amal Salman

Jumlah/Total

Metode Ekuitas/ Equity Method
BPRS Al Ma'soem
BPRS Mentari
BPRS Patuh Beramal
BPRS Daya Artha Mentari
BPRS Ampek Angkek Candung
BPRS Haji Miskin
BPRS PNM Binama
BPR Rizky Barokah
BPRS Artha Sinar Mentari

Metode Biaya / Cost Method 
PT Syarikat Takaful Indonesia 
Induk Koperasi Simpan Pinjam
Induk Koperasi Syariah PNM BMT
Induk Koperasi Wanita (INKOWAN)
BPRS Hikmah Wakilah
BPRS Daya Artha Mentari
BPRS Sakai Sembayan
BPR Amal Salman

Jumlah/Total

Nilai Tercatat (Pengurangan) (Penurunan) Nilai Nilai Tercatat
Prosentase Investasi pada Investasi/ Investasi/ Tercatat/ Investasi/

Mutasi Tahun 2009/ Movement During 2009

Penambahan Kenaikan

Amount of
Ownership Cost Investment Reclassification Investment Carrying Amount Investment

Percentage of Investment at Amount of Reklasifikasi/ (Deduction) of (Decrease) in
Kepemilikan/ Harga Perolehan/ Carrying Additional Increase Carrying

1.423.644.034        
34,34% 632.175.527        -                        (28.281.039)                756.635                         604.651.123           
63,33% 1.128.781.133     -                        -                                  294.862.900                  

3.301.838.801        
55,28% 450.182.727        -                        725.156.250               (294.426.231)                 880.912.746           
34,85% 2.958.029.867     -                        (326.772.000)              670.580.934                  2.000.000.000      

1.774.845.000      
1.900.000.000      

500.000.000         

0                            
60,00% 1.356.303.000     -                        -                                  145.455.000                  1.501.758.000        
0,00% 755.338.212        -                        (650.000.000)              (105.338.212)                 

701.605.275           
48,46% 1.140.306.520     -                        -                                  105.783.170                  1.246.089.690        
24,50% 647.608.745        -                        (50.024.835)                104.021.365                  490.000.000         

1.100.000.000      
650.000.000         

1.200.000.000      

5.844.903.997        
0,00% 2.000.000.000    2.000.000.000     -                        -                                  -                                    2.000.000.000        
6,92% 7.200.000.000    5.844.903.997     -                        -                                  -                                    

615.920.182           

9.708.557.005     -                        (329.921.624)              897.784.470                  10.276.419.853      

54,55% 639.831.273        -                        -                                  (23.911.091)                   600.000.000         

10.214.845.000    

63.000.000             6,30% 63.000.000         63.000.000          -                        -                                  -                                    

2.000.000.000        
0,00% 500.000.000       500.000.000        -                        -                                  -                                    500.000.000           
0,00% 2.000.000.000    2.000.000.000     -                        -                                  -                                    

11.622.250.090       -                        -                                  -                                    11.622.250.090      

106.850.093           
13,11% 1.107.496.000    1.107.496.000     -                        -                                  -                                    1.107.496.000        
1,11% 95.000.000         106.850.093        -                        -                                  -                                    

12.965.496.000    

Prosentase Investasi pada Investasi/ Investasi/ Tercatat/ Investasi/

Mutasi Tahun 2008/ Movement During 2008

Penambahan Kenaikan
Nilai Tercatat (Pengurangan) (Penurunan) Nilai Nilai Tercatat

21.330.807.095       -                        (329.921.624)              897.784.470                  21.898.669.943      23.180.341.000    

Amount of
Ownership Cost Investment Reclassification Investment Carrying Amount Investment

Percentage of Investment at Amount of Reklasifikasi/ (Deduction) of (Decrease) in
Kepemilikan/ Harga Perolehan/ Carrying Additional Increase Carrying

1.128.781.133        
42,19% -                         -                          154.003.636      417.699.715               60.472.176                    632.175.527           
63,33% 1.400.000.000    510.285.440        -                        500.000.000               118.495.693                  

2.958.029.867        
42,10% 1.500.000.000    1.947.376.209     -                        274.845.000               (1.772.038.482)              450.182.727           
34,85% 1.500.000.000    2.108.345.962     -                        251.044.000               598.639.905                  

755.338.212           
60,00% -                         -                          -                        1.200.000.000            156.303.000                  1.356.303.000        
39,39% -                         -                          -                        650.000.000               105.338.212                  

647.608.745           
48,46% -                         -                          -                        1.100.000.000            40.306.520                    1.140.306.520        
24,50% 490.000.000       638.909.285        -                        (8.415.510)                  17.114.970                    

5.844.903.997        
0,00% 2.000.000.000    2.000.000.000     -                        -                                  -                                    2.000.000.000        
6,92% 7.200.000.000    5.844.903.997     -                        -                                  -                                    

639.831.273           

4.890.000.000    5.204.916.896     154.003.636      4.985.173.205            (635.536.731)                 9.708.557.005        

54,55% -                         -                          -                        600.000.000               39.831.273                    

63.000.000             
0,00% 75.000.000         154.003.636        (154.003.636)     -                                  -                                    -                             
6,30% 63.000.000         63.000.000          -                        -                                  -                                    

2.000.000.000        
0,00% 500.000.000       500.000.000        -                        -                                  -                                    500.000.000           
0,00% 2.000.000.000    2.000.000.000     -                        -                                  -                                    

11.776.253.726       (154.003.636)     -                                  -                                    11.622.250.090      

106.850.093           
13,44% 1.107.496.000    1.107.496.000     -                        -                                  -                                    1.107.496.000        
1,11% 95.000.000         106.850.093        -                        -                                  -                                    

13.040.496.000    

16.981.170.622       -                        4.985.173.205            (635.536.731)                 21.330.807.095      17.930.496.000    
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13. Investasi pada Perusahaan Asosiasi (lanjutan) 13. Investment in Associated Companies (continued)

a. Bank Perkreditan Rakyat & BPR Syariah a. Bank Perkreditan Rakyat & BPR Syariah

b. PT Syarikat Takaful Indonesia b. PT Syarikat Takaful Indonesia

c. Induk Koperasi Simpan Pinjam c. Induk Koperasi Simpan Pinjam

d. Induk Koperasi Syariah PNM BMT d. Induk Koperasi Syariah PNM BMT

e. Induk Koperasi Wanita e. Induk Koperasi Wanita

Berdasarkan Surat Perjanjian Modal Penyertaan Koperasi antara
Perusahaan dan Induk Koperasi Simpan Pinjam (IKSP)
sebagaimana tercantum dalam akta No. 120 tanggal 30
Nopember 1999 dari notaris Arry Supratno, SH, Perusahaan
setuju untuk melakukan penyertaan modalnya di IKSP sebesar
Rp2.000.000.000.

Based on the investment in the cooperative agreement between
the Company and Induk Koperasi Simpan Pinjam (IKSP) set out in
notarial deed No. 120 dated November 30, 1999 of Arry Supratno,
SH, the Company agreed to invest its funds in IKSP amounting to
Rp2,000,000,000.

Berdasarkan Surat Perjanjian Modal Penyertaan Koperasi antara
Perusahaan dan Induk Koperasi Syariah PNM BMT (Inkopsyah
PNM BMT) sebagaimana tercantum dalam akta No. 32 tanggal
14 Maret 2002 dari notaris Teddy Anwar, SH, Perusahaan setuju
untuk melakukan penyertaan modalnya di Inkopsyah PNM BMT
sebesar Rp2.000.000.000.

Based on the investment in the cooperative agreement between
the Company and Induk Koperasi Syariah PNM BMT (Inkopsyah
PNM BMT) set out in notarial deed No. 32 dated March 14, 2002
of Teddy Anwar, SH, the Company agreed to invest its funds in
Inkopsyah PNM BMT amounting to Rp2,000,000,000.

Berdasarkan Surat Perjanjian Modal Penyertaan Koperasi antara
Perusahaan dan Induk Koperasi Wanita (INKOWAN)
sebagaimana tercantum dalam akta No. 5 tanggal 3 Mei 2005
dari notaris Poerbaningsih Adi Warsito, SH, Perusahaan setuju
untuk melakukan penyertaan modalnya di INKOWAN sebesar
Rp500.000.000.

Based on the investment in the cooperative agreement between
the Company and Induk Koperasi Wanita (INKOWAN) set out in
notarial deed No. 5 dated May 3, 2005 of Poerbaningsih Adi
Warsito, SH, the Company agreed to invest its funds in
INKOWAN amounting to Rp500,000,000.

Investasi pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
merupakan investasi langsung yang tidak dimaksudkan untuk
menguasai atau mengendalikan BPRS tersebut sehingga
laporan keuangannya tidak dikonsolidasi.

Investments in Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
represent direct investments with no control over voting power is
intended for such BPRS, as such their financial statements are
not consolidated.

Berdasarkan Surat Perjanjian Modal Penyertaan antara
Perusahaan dan PT Syarikat Takaful Indonesia (PT STI)
sebagaimana tercantum dalam akta No. 104 tanggal 29 Mei
2000 dari notaris Arry Supratno, SH, Perusahaan setuju untuk
melakukan penyertaan modalnya di PT STI sebesar
Rp7.200.000.000 dengan jumlah kepemilikan sebanyak 6.775
lembar saham.

Based on the investment in the cooperative agreement between
the Company and PT Syarikat Takaful Indonesia (PT STI) set out
in notarial deed No. 104 dated May 29, 2000 of Arry Supratno,
SH, the Company agreed to invest its funds in PT STI amounting
to Rp7,200,000,000 with the ownership of 6,775 shares. 

Berdasarkan akta No. 99 tanggal 22 Mei 2003 dari notaris Arry
Supratno, SH, PT STI memutuskan untuk melakukan
pemecahan saham dan pembagian dividen saham sehingga
kepemilikan saham Perusahaan pada PT STI menjadi sebanyak
7.140.205 lembar saham.

Based on notarial deed No. 99 dated May 22, 2003 of Arry
Supratno, SH, PT STI has decided to split its stocks and
distributed stock dividends. Therefore, the Company's ownership
on PT STI has turned into 7,140,205 shares.
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14. Asset Tetap 14. Fixed Assets

Harga Perolehan Cost
Pemilikan Langsung Direct Ownership

Kendaraan bermotor Motor vehicles
Peralatan dan perabotan kantor Furniture, fixtures and equipment
Partisi kantor Office partitions

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Pemilikan Langsung Direct ownership

Kendaraan bermotor Motor vehicles
Peralatan dan perabotan kantor Furniture, fixtures and equipment
Partisi Kantor Office partitions

Nilai Buku Book Value

Harga Perolehan Cost
Pemilikan Langsung Direct Ownership

Kendaraan bermotor Motor vehicles
Peralatan dan perabotan kantor Furniture, fixtures and equipment
Partisi kantor Office partitions

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Pemilikan Langsung Direct ownership

Kendaraan bermotor Motor vehicles
Peralatan dan perabotan kantor Furniture, fixtures and equipment
Partisi Kantor Office partitions

Nilai Buku Book Value

15. Aset Lain-lain - Bersih 15. Other Assets - Net

Aset Diambil Alih
Dikurangi: Penyisihan penurunan nilai aset

Rekening dana kelolaan yang belum 
disalurkan (Catatan 18)

Tambahan dana pemupukan modal dari hasil dana 
kelolaan PPU tahun 2004 from the year 2004

Perangkat Lunak Komputer
Biaya Penawaran Perdana Reksa dana

yang Ditangguhkan
Biaya Ditangguhkan

Dikurangi:  Akumulasi Amortisasi

Uang Jaminan

Jumlah 

238.041.839          

Additions Disposals Ending Balance

31.843.000.541   9.618.430.705       1.761.975.467      39.699.455.780       

5.053.749.741     210.875.640          1.681.975.896      3.582.649.485         

5.365.682.652     257.400.000          1.760.698.635      3.862.384.017         

8.809.513.118     859.121.899          -                            9.668.635.017         

22.927.629.528       
2.485.072.268         

Ending Balance
Saldo Akhir/

768.396.781            
14.106.697.401       
17.452.664.483       

32.327.758.665       

Penambahan/
Additions

Pengurangan/
Disposals

3.085.494.543      

3.052.294.543      
-                            

33.200.000           

3.085.494.543      

4.438.062.384       
1.636.479.186       

6.312.583.409       

27.245.578.200       

2008
Saldo Awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo Akhir/

Beginning Balance

2009

1.674.982.794       
7.305.859.662       

13.978.533.172     

22.959.375.628     

3.052.294.543      
-                            

33.200.000           

10.598.785.982   

10.406.401.973   5.215.367.893       -                            15.621.769.866       
16.070.915.916   4.145.662.813       1.276.832             20.215.301.897       

Saldo Awal/
Beginning Balance

3.862.384.017     
15.621.769.866   
20.215.301.897   

39.699.455.780   

3.582.649.485     
9.668.635.017     

15.849.385.297   

29.100.669.799   

59.573.336.865       

34.160.635.069       

15.468.626.471   382.035.658          1.276.832             15.849.385.297       

2009 2008

2.511.111.211     10.598.785.982       

1.161.570.496          1.566.580.431          Foreclosed assets
-                               -                               Less:Provision for impairment value of assets

Deferred charges in relation to the

29.331.889.330   1.452.033.197       1.683.252.728      29.100.669.799       

1.528.371.636          753.371.636             initial offering of mutual funds
2.127.709.475          2.929.147.064          Deferred expenses

Additional managed fund account 
58.617.952              58.617.952               

2.520.613.161          8.892.055.923          

8.008.188.733          7.244.530.687          Computer software

1.161.570.496          1.566.580.431          
Managed fund account not yet

2.461.995.209          8.833.437.971           distributed (Note 18)

1.513.524.552          1.382.774.550          Refundable deposits

7.242.114.909          13.696.339.188        Total

11.664.269.843        10.927.049.386        
(9.617.863.144)        (9.072.121.102)         Less: Accumulated amortization
2.046.406.699          1.854.928.284          
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15. Aset Lain-lain - Bersih (lanjutan) 15. Other Assets - Net (continued)

16. Hutang Kepada Bank 16 Due to Bank

Bank Indonesia
PT Bank CIMB Niaga Tbk.
PT Bank Agroniaga Tbk.
PT Bank Syariah Mandiri
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Bank Jabar Banten
PT Bank Mega Tbk.
PT Bank Tabungan Negara

Bank Indonesia Bank Indonesia

Pada tahun 2005, Perusahaan mengambil alih aset PT BPR Bukit
Romasa berupa tanah dan bangunan yang terletak di Jl. Raya
Tamelang, Cikampek. Aset tersebut telah dinilai oleh penilai
independen sebesar Rp405.009.935. Pada tanggal 13 Februari 2009,
aset tersebut dijual sebesar Rp444.086.514.

In 2005, the Company had executed land and building of PT BPR
Bukit Romasa located in Jl. Raya Tamelang, Cikampek. The asset
has been appraised by an independent appraisal amounted to
Rp405,009,935.In Pebruary 13, 2009, the asset has been sell
amounted to Rp444,086,514.

Pada tahun 2006, Perusahaan mengambil alih aset CV Jimmy
Makmur berupa tanah dengan SHM No. 51/Kamani seluas 6.917 m2 

dan SHM No. 52/Kamani seluas 1.193 m2 atas nama Bagus Makmur
Prayogi terletak di Desa Kamani Kecamatan Lasalimu Kabupaten
Buton Propinsi Sulawesi Tenggara. Aset tersebut telah dinilai oleh
penilai independen sebesar Rp24.330.000. 

In 2006, the Company had executed land of CV Jimmy Makmur
SHM No. 51/Kamani for 6.917 m 2 and SHM No. 52/Kamani for
1.193 m 2 on behalf of Bagus Makmur Prayogi located at Kamani,
South East Sulawesi. The asset has been appraised by an
independent  appraisal  amounted to Rp24,330,000.

Dalam rangka penyelesaian piutang pembiayaan PT PNM Venture
Capital (anak perusahaan) kepada Koperasi Serba Usaha Persada
Cipta Karya Prima (KSU PCKP), pada tanggal 28 Juni 2004 PT PNM
Venture Capital (perusahaan anak) mengambil alih aset tanah seluas
30 Ha yang terletak di desa Modoinding, Sulawesi Utara. Aset
tersebut telah dinilai oleh penilai independen sebesar Rp986.373.500.
Pada tahun 2006, PT PNM VC menerima jaminan tambahan atas
penyelesaian piutang tersebut sebesar Rp150.866.996, berupa tanah
di Likupang sehingga jumlah aset yang diambil alih menjadi sebesar
Rp1.137.240.496.

Due to settlement of receivables of PT PNM Venture Capital (a
subsidiary) from Koperasi Serba Usaha Persada Cipta Karya
Prima (KSU PCKP), on June 28, 2004 PT PNM Venture Capital (a
subsidiary) had executed 30 Ha land located in Modoinding, North
Sulawesi. The assets has been appraised by an independent
appraisal amounted to Rp986,373,500. In year 2006, PT PNM VC
received additional foreclosed assets (land) located at Likupang
for settlement of this receivables amounting to Rp150,866,996,
therefore total foreclosed assets amounting to Rp1,137,240,496.   

Berdasarkan surat Bank Indonesia No.12/29/DKBU/PKr tanggal 22
Januari 2010, tagihan Bank Indonesia kepada Perusahaan pada 31
Desember 2009 sebesar Rp1.222.262.973.168 Pada saat ini
Perusahaan dan masing-masing Kantor Bank Indonesia (KBI) belum
selesai melakukan rekonsiliasi atas perbedaan sebesar
Rp11.542.616.

Based on a letter from Bank Indonesia No.12/29/DKBU/PKr dated
on January 22, 2010, Bank Indonesia's receivables from Company
as of December 31, 2008 amounted to Rp1,222,262,973,168.
Present, The Company and Bank Indonesia not yet reconciling the 
difference amounting to Rp11,542,616.

Hutang kepada Bank Indonesia pada 31 Desember 2009 dan 2008
masing-masing sebesar Rp1.222.274.515.784 dan
Rp1.370.518.708.965 merupakan angsuran pokok Kredit Likuiditas
Bank Indonesia (KLBI) dari bank pelaksana yang dapat dimanfaatkan
untuk penyaluran pembiayaan kredit program.

Due to Bank Indonesia as of December 31, 2009 and 2008
amounting to Rp1,222,274,515,784 and Rp1,370,518,708,965,
respectively, represent the principal installment of Bank Indonesia
Liquidity Credit Facilities from the executing banks that will be re-
lending through credit program financing activities.

Berdasarkan perjanjian antara Bank Indonesia dan Perusahaan,
pinjaman tersebut tidak dibebani bunga oleh Bank Indonesia dan dana
tersebut disalurkan kepada bank pelaksana melalui pembiayaan kredit
program dengan tingkat bunga antara 7% sampai dengan 13% per
tahun (lihat Catatan 6 dan 28).

In accordance with the agreement between Bank Indonesia and
the Company, the loan bears no interest bearing and the said
funds were distributed to the executing banks through credit
program financing with interest ranging from 7% to 13% per
annum (see Notes 6 and 28).

2009 2008

1.222.274.515.784      1.370.518.708.965   Bank Indonesia
130.200.086.129      -                               PT Bank CIMB Niaga Tbk.
16.861.047.780        -                               PT Bank Agroniaga Tbk.
18.918.594.406        -                               PT Bank Syariah Mandiri
75.222.893.922        -                               PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

148.870.833.335      -                               Bank Jabar Banten
4.895.833.333          -                               PT Bank Mega Tbk.

50.000.000.000        -                               PT Bank Tabungan Negara
1.667.243.804.689      1.370.518.708.965   

26 



PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh)

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI  (PERSERO)
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED NOTES TO THE FINANCIAL
STATEMENTS

For the Years Then Ended December 31, 2009 and 2008
(In full rupiah)

16. Hutang Kepada Bank (lanjutan) 16. Due to Bank (continued)

PT Bank CIMB Niaga Tbk. PT Bank CIMB Niaga Tbk.

PT Bank Agroniaga Tbk. PT Bank Agroniaga Tbk.

PT Bank Syariah Mandiri PT Bank Syariah Mandiri

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Bank Jabar Banten Bank Jabar Banten

PT Bank Mega Tbk. PT Bank Mega Tbk.

Perbedaan sebesar Rp11.827.616 yang terjadi di tahun 2008 telah
selesai direkonsiliasi pada tanggal 4 Juni 2009.

The differences amounting to Rp11,827,616 in the year 2008 had
been reconciled on Juni 4, 2009.

Manajemen Perusahaan berkeyakinan bahwa perbedaan tersebut
terjadi hanya karena perbedaan waktu pencatatan saja dan tidak ada
pengaruhnya terhadap laporan laba rugi tahun berjalan.

The Company's management believes that the difference
occurred due to a timing difference only in recording with no
impact to presentation of the statement of income.

Berdasarkan perjanjian antara PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk. dan Perusahaan, pinjaman tersebut dikenakan bunga sebesar
16,75% per tahun untuk jangka waktu pinjaman 5 tahun. Dana
tersebut disalurkan kepada enduser melalui Unit Layanan Modal
Mikro yang dikelola Perusahaan.  (lihat Catatan 8 dan 28).

Under the agreement between PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk. and the Company, the loan is charged interest at
16.75% per annum for a period of 5 years of the loan. The funds
are channeled to the enduser through ULaMM in the Company's
management. (see Note 8 and 28).

Berdasarkan perjanjian antara PT Bank Jabar Banten dan
Perusahaan, pinjaman tersebut dikenakan bunga sebesar 14% per
tahun untuk jangka waktu pinjaman 4 tahun. Dana tersebut disalurkan
kepada enduser melalui Unit Layanan Modal Mikro yang dikelola
Perusahaan.  (lihat Catatan 8 dan 28).

ased on the agreement between PT Bank Jabar Banten and the
Company, the loan is charged interest at 14% per annum for a
period of 4 years of the loan. The funds are channeled to the
enduser through ULaMM in the Company's management. (see
Note 8 and 28).

Berdasarkan perjanjian antara PT Bank Mega Tbk. dan Perusahaan,
pinjaman tersebut dikenakan bunga sebesar 14,50% per tahun untuk
jangka waktu pinjaman 5 tahun. Dana tersebut disalurkan kepada
enduser melalui Unit Layanan Modal Mikro yang dikelola Perusahaan. 
(lihat Catatan 8 dan 28).

Based on the agreement between PT Bank Mega Tbk. and the
Company, the loan is charged interest at 14.50% per annum for a
period of 5 years of the loan. The funds are channeled to the
enduser through managed ULaMM Company. (see Note 8 and
28).

Berdasarkan perjanjian antara PT Bank CIMB Niaga Tbk. dan
Perusahaan, pinjaman tersebut dikenakan bunga sebesar 16,75% per
tahun untuk jangka waktu pinjaman 1 tahun, 17,50% per tahun untuk
jangka waktu pinjaman 2 tahun, dan 18% per tahun untuk jangka
waktu pinjaman 3 tahun. Dana tersebut disalurkan kepada enduser 
melalui Unit Layanan Modal Mikro yang dikelola Perusahaan. (lihat
Catatan 8 dan 28).

Based on the agreement between PT Bank CIMB Niaga Tbk. and
Company, the loan is charged interest at 16.75% per annum for
the period 1-year loans, 17.50% per annum for a loan period of 2
years, and 18% per annum for a period of 3 years of the loan. The
funds are channeled to the enduser through ULaMM in the
Company's management. (see Note 8 and 28).

Berdasarkan perjanjian antara PT Bank Agroniaga Tbk. dan
Perusahaan, pinjaman tersebut dikenakan bunga sebesar 17% per
tahun untuk jangka waktu pinjaman 4 tahun. Dana tersebut
dipergunakan sebagai Pembiayaan Modal Kerja Pengembangan Unit
Layanan Modal Mikro Perusahaan.  (lihat Catatan 8 dan 28).

Based on the agreement between PT Bank Agroniaga Tbk. and
the Company, the loan is charged interest at 17% per annum for a
period of 4 years of the loan. The funds are used as a Working
Capital Financing Development of ULaMM in the Company's
management. (see Note 8 and 28).

Berdasarkan perjanjian antara PT Bank Syariah Mandiri dan
Perusahaan, pinjaman tersebut menggunakan pola bagi hasil dengan
pembagian nisbah Bank 66% dan nisbah Perusahaan 34% untuk
jangka waktu pinjaman 5 tahun 6 bulan. Dana tersebut dipergunakan
sebagai Pembiayaan Modal Kerja Pengembangan Unit Layanan
Modal Mikro Perusahaan.  (lihat Catatan 8 dan 28).

Based on the agreement between PT Bank Syariah Mandiri and
Company, the loan is to use the pattern for the results to the
division ratio of the Bank ratio of 66% and 34% for the Company's
loan term of 5 years 6 months. The funds are used as a Working
Capital Financing Development of ULaMM in the Company's
management. (see Note 8 and 28).
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16. Hutang Kepada Bank (lanjutan) 16. Due to Bank (continued)

PT Bank Tabungan Negara PT Bank Tabungan Negara

17. Hutang Kepada Pemerintah Republik Indonesia 17. Due to Government of Republic of Indonesia
dan Lembaga Bantuan Kredit Spanyol and Institute Credit Oficial of The Kingdom of Spain

Surat Utang Pemerintah (SUP)
Lembaga Bantuan Kredit USD 6.976.750
Bank Pembangunan Asia - USD 1.500.000 USD 1,500,000 - Asian Development Bank

Surat Utang Pemerintah (SUP) Government Promissory Notes

Official Credit Institute (ICO) Official Credit Institute (ICO)

Bank Pembangunan Asia 

Berdasarkan perjanjian kredit antara PT Bank Tabungan Negara
(Persero) dan Perusahaan, pinjaman tersebut dikenakan bunga
sebesar 13,00% per tahun untuk jangka waktu pinjaman 3 tahun yang
dapat berubah sesuai ketentuan Bank. Dana tersebut diperuntukan
sebagai pembiayaan modal kerja perluasan penyaluran kredit Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).  (lihat Catatan 8 dan 28).

Based on credit agreement between PT Bank Tabungan Negara
(Persero) and the Company, the loan is charged interest at
13.00% per annum for a period of 3 years of the loan can be
changed according to the provisions of the Bank. The funds are
allocated as working capital finance credit expansion of Micro,
Small and Medium Enterprises (MSMEs). (see Note 8 and 28).

Berdasarkan perjanjian antara Pemerintah dan Perusahaan, pinjaman
tersebut dikenakan bunga sebesar suku bunga SBI berjangka waktu 3
(tiga) bulan. Dana tersebut disalurkan ke lembaga keuangan
pelaksana untuk dipinjamkan kembali kepada usaha mikro dan kecil
pada semua sektor ekonomi yang dinilai layak untuk dibiayai dengan
tingkat bunga sebesar 4% di atas tingkat suku bunga SBI (lihat
Catatan 7 dan 28).

In accordance with the agreement between the Government and
the Company, the loan bears interest which in line with 3 (three)
months SBI rates. The funds were distributed to the executing
financial institutions for micro and small and medium enterprises
at all economic sector that is feasible to be financed with 4%
interest above SBI rates (see Notes 7 and 28).

Hutang kepada Lembaga Bantuan Kredit merupakan Pinjaman dari
ICO (Institute Credit Official) Lembaga Keuangan dari Kerajaan
Spanyol yang mengemban misi penyediaan pembiayaan kepada
Usaha Kecil Menengah (UKM).

Due to the Official Credit Institute (ICO) represent small and
micro enterprise financing from Official Credit Institute (ICO)
Institute Financing from Spain. 

Berdasarkan perjanjian antara ICO Spanyol dan Perusahaan,
pinjaman tersebut dikenakan bunga sebesar 5,5% per tahun
berjangka waktu 12 (dua belas tahun) tahun. Dana tersebut disalurkan
ke lembaga keuangan pelaksana untuk dipinjamkan kembali kepada
usaha mikro dan kecil pada semua sektor ekonomi (lihat Catatan 7
dan 28).

In accordance with the agreement between the ICO of the
Kingdom of Spain and the Company, the loan bears interest 5.5%
per year which in line with 12 (twelve) year. The funds were
distributed to the executing financial institutions for micro and
small and medium enterprises at all economic sector (see Notes 7
and 28).

14.100.000.000        16.425.000.000        
579.681.450.000      447.820.412.500      

Hutang kepada Pemerintah Republik Indonesia (Pemerintah)
merupakan pinjaman dalam rangka pendanaan Kredit Usaha Mikro
dan Kecil (KUMK) yang bersumber dari dana Surat Utang Pemerintah
(SUP). 

Due to the Government of the Republic of Indonesia (the
Government) represent small and micro enterprise financing from
Government Promissory Notes (SUP).

2009 2008

500.000.000.000      355.000.000.000      Government Promissory Notes
65.581.450.000        76.395.412.500        USD 6,976,750 - Official Credit Institute

Asian Development 

Hutang Penerusan Pinjaman kepada Pemerintah Republik Indonesia
(Pemerintah) merupakan pinjaman dalam rangka pendanaan kredit
mikro untuk penataan lingkungan dan pemukiman (NUSSP) yang
bersumber dari Bank Pembangunan Asia.

Due to the Government of the Republic of Indonesia (the
Government) represent loan for micro financing for
Neighbourhood Upgrading and Shelter Sector Project (NUSSP)
from Asian Development Bank (ADB)

Berdasarkan perjanjian tersebut Perusahaan dikenakan bunga
berdasarkan tingkat bunga ADB kepada Pemerintah secara berkala
(LIBOR + 0,6%) + 0,5% per tahun termasuk biaya Bank
penatausahaan pinjaman sebesar 0,15% per tahun. Dana tersebut
disalurkan ke lembaga keuangan pelaksana untuk dipinjamkan
kembali dalam bentuk pembiayaan kredit mikro untuk penataan
lingkungan dan pemukiman (NUSSP) (lihat Catatan 7 dan 28).

Based on that agreement Company imposed by interest rate
according to ADB interest rate (periodically) to Government
(LIBOR + 0,6%) + 0,5% per year including bank charges of loan
equal to 0,15% per year. The fund were distributed to executing
financial institution through micro financing for Neighbourhood
Upgrading and Shelter Sector Project (NUSSP) (see Notes 7 and
28).
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18. Dana Kelolaan yang Diterima 18.

Dana Kelolaan - Awal
Dana kelolaan  tambahan

- KNKUKM
Total saldo dana kelolaan yang diterima

Ditambah :

Dana jasa giro

Dana pemupukan modal

Dana monitoring evaluasi

Dana kelolaan - akhir

Total saldo dana kelolaan terdiri dari:

Dana yang disalurkan ke Perusahaan 
Pasangan Usaha (PPU)

Rekening dana kelolaan yang belum 
disalurkan (Catatan 15)

Jumlah

2.695.465.836          12.153.284.098        - KNKUKM
3.491.223.411          13.314.041.673        Total managed fund received

2009 2008

795.757.575            1.160.757.575          Beginning Managed fund 
Additional managed fund 

Managed Fund Received

14.332.901              14.332.901               for monitoring and evaluation

3.615.192.217          13.437.721.046        Managed fund received - ending balance

distribution of managed fund received
95.743.039              95.743.039               for capital reserve

Accumulated interest income from 
distribution of managed fund received

Add:
Accumulated interest income from current 

13.892.865              13.603.433               account 
Accumulated interest income from 

Pada tanggal 16 Desember 2002, PT PNM VC menerima dana dari
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kementerian
KUKM) sebesar Rp 6.999.950.000 melalui Bank Bukopin untuk
disalurkan kepada Perusahaan Pasangan Usaha (PPU). Program
penyaluran diikat dalam perjanjian kerjasama Program Perkuatan
Usaha Kecil Menengah dan Koperasi. Dana tersebut digunakan untuk
pelaksanaan program pembinaan, pemantauan dan pengawasan
Usaha Kecil dan Menengah dan Koperasi (UKMK). 

In December, 16, 2002 PT PNM VC received fund from Ministry of
Small and Medium Enterprise and Cooperative (Ministry of SMEC)
amounting to Rp6.999.950.000 through Bank Bukopin to be
distributed to Financing Enterprise. The distribution program made
in agreement letter of Encouragement Program of Small and
Medium Enterprise and Cooperative. This fund is used for
implementation of empowerment, monitoring and evaluation
program of Small and Medium Enterprise and Cooperative
(SMEC).

Dana jasa giro merupakan bagian Kementerian KUKM atas
pendapatan bunga bank atas dana kelolaan yang belum disalurkan.
Dana pemupukan modal merupakan bagian Kementerian KUKM atas
30% pendapatan bagi hasil yang digunakan untuk biaya pemupukan
dana kelolaan. Dana monitoring dan evaluasi merupakan bagian
Kementerian KUKM atas 15% pendapatan bagi hasil yang digunakan
untuk biaya monitoring dan evaluasi dana kelolaan. 

Interest income from current account of managed fund  received is 
the part of Ministry of SMEC from bank interest income of
managed fund which was not yet distributed.  Interest income from 
distribution of managed fund received for capital reserve is the
part of Ministry of SMEC at 30% of interest from profit sharing
which was used for capital reserve. Monitoring and evaluation
fund is the part of Ministry of SMEC at 15% of interest from profit
sharing which was used for monitoring and evaluation.

Managed fund account not yet
2.461.995.209          8.833.437.971           distributed (Note 15)

3.491.223.411          13.314.041.673        Total

Total managed fund received consists of :

2009 2008
Managed fund received - distributed to 

1.029.228.202          4.480.603.702          Financing enterprise
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19. Perpajakan 19.

a. Pajak Dibayar di Muka

Perusahaan Induk
Lebih Bayar Pajak Penghasilan Badan:

Tahun 2007
Tahun 2008
Tahun 2009

Pajak Penghasilan Pasal 21

Perusahaan Anak
Lebih Bayar Pajak Penghasilan Badan:

Tahun 2007
Tahun 2008

Pajak Pertambahan Nilai
Pajak Penghasilan Pasal 23
Fiskal Luar Negeri

Jumlah 

Perusahaan Induk

b. Hutang Pajak

Perusahaan Induk
Pajak Penghasilan Pasal 21
Pajak Penghasilan Badan Pasal 25
Pajak Penghasilan Pasal 23
Pajak Penghasilan Pasal 4 (2)
Pajak Pertambahan Nilai

Perusahaan Anak
Pajak Penghasilan Badan Pasal 29
Pajak Penghasilan Pasal 21
Pajak Penghasilan Pasal 23
Pajak Penghasilan Pasal 4 (2)
Pajak Pertambahan Nilai

Jumlah 

12.523.976.257        12.127.586.114        Year 2008
830.773.337            -                               Year 2009

2009 2008
Parent

Income Tax Overpaid:
-                               4.767.756.560          Year 2007

Taxation

a.   Prepaid Taxes

Subsidiaries
Income Tax Overpaid:

-                               67.332.820               Year 2007

13.756.657.593        16.936.706.966        

13.354.749.594        16.895.342.674        

401.907.999            41.364.292               Income Tax Article 21

14.638.900.687        18.084.723.600        Total

139.348.874            109.028.874             Income tax Article 23
4.000.000                4.000.000                 

882.243.094            1.148.016.634          
Fiscal

-                               -                               Year 2008
-                               67.332.820               

738.894.220            967.654.940             Value Added Tax

471.918.346            28.810.323               Income Tax Article 25
77.503.171              225.285.148             Income Tax Article 23

2009 2008
Holding Company

992.150.262            1.953.401.724          Income Tax Article 21

Holding Company

Pada tanggal 9 September 2009, terdapat Surat Perintah Membayar
Kelebihan Pajak (SPMKP) Pajak Penghasilan Badan No.051-0136-
2009 dari Kantor Pelayanan Pajak yang memerintahkan kepada
KPPN Jakarta II untuk membayar kembali Kelebihan Pembayaran
Pajak Pendapatan PPh Pasal 25/29 Badan Tahun 2007 kepada
Perusahaan sebesar Rp3.765.077.248. Dana tersebut telah ditransfer
ke Perusahaan.

On September 9, 2009, there is SPMKP Corporate Income Tax
No.051-0136-2009 from Office Service of Tax who assesment to
KPPN Jakarta II for return Income Tax Article 25/29 Overpaid
amounting to Rp3,765,077,248; for the fiscal year of 2007.That
fund has transferred to Company.

Pada tanggal 16 Desember 2009 Perusahaan melaporkan SPT
Tahunan Pajak Penghasilan WP Badan Pembetulan 3 untuk tahun
pajak 2008. Pajak dibayar dimuka PPh Pasal 23 yang dilaporkan
bertambah sebesar Rp396.390.143 sehingga menjadi
Rp19.939.345.913. Dengan demikian Lebih Bayar Pajak Penghasilan
Badan yang dilaporkan untuk tahun 2008 bertambah menjadi sebesar
Rp12.523.976.257.

On December 16, 2009, Company has reported Corporate
Income Tax Revision 3rd for fiscal year 2008. Witholding income
tax article 23 has increased of Rp396,390,143 becoming
amounting to Rp19,939,345,913. Therefore Income Tax Overpaid
in Revison Corporate Income Tax for fiscal year 2008 has been
increased amounting to Rp12,523,976,257.

b.   Taxes Payable

332.875.581            1.331.414.843          Income Tax Article 21
49.900.659              79.702.033               Income Tax Article 23

2.968.386.576          2.993.480.336          
Subsidiaries

1.572.074.857          3.279.421.918          Income Tax Article 29

182.491.277            11.955.186               Income Tax Article 4 (2)
1.244.323.520          774.027.955             Value Added Tax

Total

2.737.028.247          5.431.892.477          

5.705.414.823          8.425.372.813          

-                               726.001                    Income Tax Article 4 (2)
782.177.149            740.627.682             Value Added Tax
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c. Pajak Penghasilan Badan

Beban (Manfaat) Pajak Penghasilan

Perusahaan Induk
Pajak Kini
Pajak Tangguhan

Perusahaan Anak
Pajak Kini
Pajak Tangguhan

Konsolidasi
Pajak Kini
Pajak Tangguhan

Jumlah 

Laba Konsolidasi Sebelum Pajak Penghasilan
Menurut Laporan Laba Rugi Konsolidasi

(Laba)/Rugi Sebelum Pajak Penghasilan - 
Perusahaan Anak

Laba Sebelum Pajak Penghasilan - Perusahaan
Induk

Dikurangi :
Pendapatan Bunga Telah Dikenakan Pajak Final

Beda Waktu:
Penyusutan aset tetap
Laba penjualan aset tetap
Amortisasi aset tak berwujud dan

biaya pra operasi
Penyisihan piutang tak tertagih
Imbalan kerja
Subsidi Bunga Pinjaman Karyawan
Jasa Produksi
Sub Jumlah

Beda Tetap :
Beban yang tidak dapat dikurangkan

oleh pajak
Bagian laba atas investasi pada

perusahaan asosiasi
Sub Jumlah

Laba Menurut Pajak

c.   Corporate Income Tax Expense

2009 2008

Expense (Benefit) Income Tax

Holding Company

(377.001.746)           (1.702.947.896)         Deferred Tax
3.069.584.575          2.637.444.504          

Consolidated

3.551.925.427          2.623.812.151          

Subsidiaries
3.446.586.321          4.340.392.400          Current Tax

4.921.745.080          7.852.799.000          Current Tax
(1.369.819.653)        (5.228.986.849)         Deferred Tax

2009 2008

Profit before income tax per consolidated 
        22.166.175.850 17.805.395.349        statements of income

6.621.510.002          5.261.256.655          Total

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak penghasilan menurut laporan
laba rugi konsolidasi dan laba kena pajak adalah sebagai berikut:

Reconciliations between income before income tax per
consolidated statement of profit and loss and taxable income are
as follows:

8.368.331.401          12.193.191.400        Current Tax
(1.746.821.399)        (6.931.934.745)         Deferred Tax

Temporary differences:
388.066.398            (981.665.635)            Depreciation of fixed assets

(142.723.081)           (615.576.238)            Gain on disposal assets

Less :
         (5.352.684.927) (11.057.500.582)       Interest income subjected to final tax

1.362.273.960          2.792.255.301          

       (15.451.216.962) (3.955.639.465)         (Profit)/Loss before income tax - subsidiaries

6.714.958.887          13.849.755.884        Profit before income tax - parent

3.870.240.532          1.900.000.000          Bonus
8.371.286.163          12.716.841.659        Sub Total

4.093.111.074          7.138.991.347          Employee benefits
1.280.183.431          726.510.000             Subsidy of Interest loan of employee

Amortization of intangible assets and
(108.437.572)           59.642.591               pre-operation expense

(1.009.154.619)        4.488.939.594          Allowance for doubtful accounts

17.577.661.719        26.234.330.255        Taxable Income

(897.784.473)           635.536.731             Associated companies
7.844.101.594          10.725.233.295        Sub Total

Permanent differences:

8.741.886.067          10.089.696.563        Non deductible expenses
Portion of profit from investment in 

31 



PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh)

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI  (PERSERO)
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED NOTES TO THE FINANCIAL
STATEMENTS

For the Years Then Ended December 31, 2009 and 2008
(In full rupiah)

c. Pajak Penghasilan Badan (lanjutan)

Laba menurut pajak (dibulatkan)
Beban pajak kini

2008 :   10% x Rp 50.000.000
              15% x Rp 50.000.000

Total Pajak Kini Perusahaan Induk

Dikurangi : Pajak Dibayar di Muka 
Pajak Penghasilan Pasal 25
Pajak Penghasilan Pasal 23

Jumlah Pajak Dibayar di Muka

Lebih Bayar Pajak Penghasilan Badan

d. Aset (Kewajiban) Pajak Tangguhan

Aset (kewajiban) pajak tangguhan-
perusahaan induk

Penyusutan aset tetap
Laba penjualan aset tetap
Amortisasi aset tak berwujud dan

biaya pra-operasi
Imbalan kerja
Subsidi Bunga Pinjaman Karyawan
Jasa Produksi
Penyisihan piutang tak tertagih
Aset pajak tanguhan - 

Perusahaan induk

Aset (kewajiban) pajak tangguhan-
perusahaan anak

Penyusutan aset tetap
Penyisihan piutang tak tertagih
Imbalan kerja
Amortisasi aset tak berwujud dan

biaya pra-operasi
Keuntungan (kerugian) belum

direalisasi atas surat berharga
Rugi Fiskal
Aset pajak tangguhan perusahaan

anak - bersih

Aset (kewajiban) pajak tangguhan 
perusahaan anak

Dikurangi: penyisihan aset pajak

tangguhan atas rugi fiskal
Aset Pajak Tangguhan 

Perusahaan Anak - 
Konsolidasi

Aset Pajak Tangguhan - 
Konsolidasi

c.   Corporate Income Tax Expense (continued)

17.577.661.000        26.234.330.000        Taxable Income (rounded)

2009 :  28% x  Rp 17.577.661.000 4.921.745.080          -                               2009 : 28% x   Rp 17.577.661.000
4.921.745.080          7.852.799.000          Current Tax - Parent

-                               7.500.000                 15% x Rp 50,000,000
              30% x Rp 26.134.330.000 7.840.299.000          30% x Rp 26,134,330,000

Current tax expense
-                               5.000.000                 2008 :           10% x Rp 50,000,000

-                               

d.   Deferred Tax Assets (Liabilities)

Dibebankan ke Dibebankan ke
Laba Rugi/ Laba Rugi/

(5.752.518.417)        (19.980.385.114)       Total Prepaid Tax

(830.773.337)           (12.127.586.114)       Income Tax Overpaid

Less : Prepaid tax
(5.663.020.152)        (437.429.344)            Income tax article 25

(89.498.265)             (19.542.955.770)       Income tax article 23

2007 Income 2008 Income Adjustment 2009
December 31 Statement of December 31 Statement of Penyesuaian/ December 31
31 Desember/ Charged to 31 Desember/ Charged to 31 Desember/

Deferred tax asset (liabilities) -
parent

Amortization of intangible assets and
(54.024.246)           17.892.777                 (36.131.469)                  (27.109.393)           6.021.911                (57.218.951)           pre-operation expenses

Depreciation of fixed assets
(321.304.800)         (184.672.871)             (505.977.671)                (35.680.770)           541.658.441            -                             Gain on disposal assets

2.142.993.019        (86.050.623)               2.056.942.396              97.016.600             (770.293.171)           1.383.665.825       

Bonus
11.729.849.541      1.346.681.878            13.076.531.419            (252.288.655)         721.662.194            13.545.904.958     Allowance for doubtful accounts

630.000.000           570.000.000               1.200.000.000              967.560.133           (577.650.391)           1.589.909.742       

Employee benefits
-                             217.953.000               217.953.000                 320.045.858           (36.325.500)             501.673.358          Subsidy of Interest loan of employee

2.205.200.926        3.347.182.688            5.552.383.614              1.023.277.769        (608.075.373)           5.967.586.010       

Deferred tax asset  -

16.332.714.440      5.228.986.849            21.561.701.289            2.092.821.542        (723.001.889)           22.931.520.942       parent

Depreciation of fixed assets
10.661.908.512      2.018.813.825            12.680.722.338            (1.889.303.909)      -                               10.791.418.428     Allowance for doubtful accounts

(60.258.860)           (63.659.811)               (123.918.671)                127.893.421           -                               3.974.750              

Deferred tax asset (liabilities) -
subsidiaries

and pre-operation expenses
Unrealized gain (loss) on

(142.227.006)         (4.455.250)                 (146.682.255)                161.253.752           -                               14.571.496            

Employee benefits
Amortization of intangible assets 

618.775.712           (78.194.715)               540.580.998                 (432.985.119)         -                               107.595.879          

695.523.726           (996.059.545)             (300.535.819)                656.950.009           -                               356.414.190          Fiscal loss
Marketable securities41.734.604             (178.556.154)             (136.821.550)                (108.155.870)         -                               (244.977.420)         

Deferred Tax Asset Parent - Net

Deferred tax asset (liabilities) -

11.815.456.689      697.888.351               12.513.345.040            (1.484.347.717)      -                               11.028.997.323     

asset for fiscal loss
Deferred tax asset subsidiaries - 

(695.523.726)         996.059.545               300.535.819                 1.707.253.064        -                               2.007.788.883       

subsidiaries
Less : allowance on deferred tax

169.952.921           9.000.000                   178.952.921                 154.096.394           -                               333.049.315          

Deferred tax asset  -

consolidated
11.289.885.884      1.702.947.896            12.992.833.780            377.001.741           -                               13.369.835.521     

Consolidated27.622.600.324      6.931.934.745            34.554.535.069            2.469.823.283        (723.001.889)           36.301.356.463       
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d. Aset (Kewajiban) Pajak Tangguhan (lanjutan)

Laba konsolidasi sebelum pajak penghasilan
Menurut laporan laba rugi konsolidasi

(Laba) rugi anak perusahaan sebelum pajak
Laba sebelum pajak - perusahaan induk

Tarif pajak yang berlaku
2008 :  10% x Rp 50.000.000
             15% x Rp 50.000.000
             30% x Rp 13.749.755.000

2009 : 28% x
Jumlah

Dampak pajak atas:
Penghasilan yang dikenakan pajak final
Beban yang tidak dapat diperhitungkan 

Menurut fiskal
Bagian laba atas investasi pada

Perusahaan asosiasi
Penyesuaian 

Jumlah beban pajak penghasilan perusahaan induk

Beban pajak kini - perusahaan induk
Jumlah Beban (Manfaat) Pajak - 

Perusahaan Induk

20. Hutang Lain-lain dan Biaya Masih Harus Dibayar 20.   Other Payables and Accrued Expenses

Hutang lain-lain
Dana titipan dan pendapatan jasa giro dana KUKM
Hutang uang jaminan
Pihak ketiga
Agen penjualan
Jamsostek
Promissory Notes
Kelebihan bayar Kredit Program
Cadangan Dana Pembiayaan Nasabah
Hutang Transaksi Hedging (ICO & NUSSP)
Lain-lain

Biaya Masih Harus Dibayar
Jasa produksi pegawai
Bunga SUP
Bunga ICO
Bunga NUSSP
Bunga Pinjaman Bank
Biaya operasional
Lain-lain

Jumlah 

Promissory notes merupakan surat utang kepada PT BNI Securities
sebesar Rp15.000.000.000 dan PT. ALTO Network sebesar
Rp7.000.000.000, berjangka waktu 6 bulan dengan tingkat bunga 16% 
pertahun.

Promissory notes is to PT BNI Securities amounted to
Rp15,000,000,000 and PT ALTO Network amounted to
Rp7,000,000,000. for period six mounth and charged interest 16%
per year.

d.   Deferred Tax Assets (Liabilities) (continued)

Profit before income tax per consolidated
22.166.175.850        17.805.395.349        Statements of income

(15.451.216.962)      (3.955.639.465)         (Income)/loss before tax of subsidiaries

Rekonsiliasi antara manfaat (beban) pajak dan hasil perkalian laba
akuntansi sebelum pajak penghasilan dengan tarif pajak yang berlaku
adalah sebagai berikut:

A reconciliation between the total tax benefit (expense) and the
amounts computed by applying the effective tax rate to income
before income tax is as follows:

2009 2008

-                               7.500.000                 15% x Rp 50,000,000
-                               4.124.926.500          

Applicable tax rate
-                               5.000.000                 2008 :           10% x Rp 50,000,000

6.714.958.887          13.849.755.884        Income before tax - parent

30% x Rp 13,749,755,000

Expenses that are not deductible
2.447.728.099          3.026.909.158          for tax purposes

Tax Effect of:
(1.498.751.780)        (3.317.250.175)         Income subjected to final tax

2009 : 28% x Rp 6.714.958.000 1.880.188.240          -                               6.714.958.000Rp      
1.880.188.240          4.137.426.500          Total

Total Tax Benefit - Parent
(1.369.819.653)        (5.228.986.849)         

3.551.925.426          2.623.812.151          Total income tax expense of parent

4.921.745.080          7.852.799.000          Current taxes - parent

Profit from investment in
(251.379.652)           190.661.019             associated companies
974.140.519            (1.413.934.351)         adjustment 

1.499.397                    17.851.315                  Selling agent
287.547.729                156.771.894                Social security cost

77.296.634                  847.372.204                Guarantee loan
632.144.300                314.260.330                Third party

2009 2008

Other liabilities
567.847.087                596.468.818                Deposit and interest income of SMEC fund

55.799.458.487           4.672.228.800             
Accrued expenses

9.224.428.320             4.215.097.965             Employee bonus

25.380.000                  52.388.906                  

1.289.186.239             1.296.561.427             Hedging payable (ICO & NUSSP)
1.642.816.078             1.154.801.485             Others

22.000.000.000           -                                    Promissory Notes
257.594.660                288.141.327                Credit Program refund

29.043.526.363           -                                    Customer Financing Reserve Fund

21.647.378.916           17.153.110.413           

77.446.837.403           21.825.339.214           

7.547.411.210             9.113.141.049             Operational expense
-                                   684.659.165                Others

Interest  - NUSSP

1.987.148.493             2.477.706.541             Interest - SUP
523.753.224                610.116.788                Interest  - ICO

2.339.257.669             -                                    Interest  - Bank Niaga

Total
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20. Hutang Lain-lain dan 20.   Other Payables and 
 Biaya Masih Harus Dibayar (lanjutan) Accrued Expenses (continued)

21. Kewajiban Imbalan Kerja 21.   Employee Benefit Liability

Jumlah kewajiban yang diakui di neraca:

Nilai sekarang kewajiban manfaat
Nilai wajar aset program manfaat karyawan

Kewajiban transisi
Keuntungan (kerugian) aktuarial yang

belum diakui

Kewajiban Imbalan Kerja

Rincian beban imbalan kerja tahun berjalan adalah sebagai berikut

Beban jasa kini
Beban bunga
Biaya Jasa Lalu (vested)
Amortisasi Biaya Jasa Lalu yang belum vested
Hasil yang diharapkan dari aset program
Amortisasi kerugian (keuntungan)

aktuaria
Pembayaran manfaat
Beban Imbalan Kerja

(20.321.166.242)      (15.065.055.512)       Fair value of plan asset
6.761.480.721          5.500.536.765          

Total liability recognized on the balance sheet:
2009 2008

27.082.646.963        20.565.592.277        Present value defined benefit

Pada tanggal 26 Mei 2005, PT PNM Venture Capital (perusahaan
anak) menerima dana titipan sebesar Rp550.000.000 untuk dikelola
sebagai dana pengembangan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(KUKM) sesuai Surat Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah No. 58/Dep.6/V/2005. Sampai dengan 31 Desember 2008
akumulasi jasa giro yang telah diterima atas dana titipan tersebut
sebesar Rp46.468.818, tahun 2009 dilakukan penyesuaian sebesar
Rp17.847.087 sehingga per 31 Desember 2009 dan 2008 hutang
dana titipan menjadi masing-masing sebesar Rp567.847.087 dan
Rp596.468.818.

On May 26, 2005, PT PNM Venture Capital (a subsidiary) had
received deposit funds amounted to Rp550,000,000, to be used
for developing , Small and Medium Enterprises and Cooperatives
(SMEC), in accordance with Ministry of Small and Medium
Enterprises and Cooperatives Letter Number 58/Dep.6/V/2005. As
of December 31, 2008, accumulated of interest income from
deposit account amounting to Rp46,468,818, on 2009 there are
adjusment amounting to Rp17,847,087, therefore as of 31
December 2009 and 2008, deposit fund payable become
amounting to  Rp567,847,087 and Rp596,468,818, respectively.

Perusahaan telah menghitung kewajibannya sehubungan dengan
Undang-undang Ketenagakerjaan No. 13/2003.

The Company has calculated its estimated employee benefit
liability in accordance with Labor Law No. 13/2003.

Saldo kewajiban program manfaat karyawan pada tahun 2009 dan
2008 merupakan hasil perhitungan aktuaria sesuai dengan penerapan
PSAK No. 24 (Revisi 2004) mengenai Imbalan Kerja.

The balance of employee benefit liability at the end of 2009 and
2008 represent an actuary calculation as the early application of
SFAS No. 24 (Revised 2004) regarding "Employee Benefit".

Cadangan dana pembiayaan nasabah merupakan cadangan dana
nasabah ULaMM atas angsuran dan denda, biaya notaris dan
asuransi, yang dibayar nasabah pada awal pencairan.

Reserve fund reserve fund customers are customers for ULaMM
installments and fines, notary fees and insurance, which paid
customers at the beginning of melting.

Details on employee benefit expense for current year are as follows:

2009 2008

3.901.826.421          3.199.028.435          Current Service Cost

(1.497.448.355)        (572.805.871)            Unrecognized actuarial gain (loss)

4.997.881.526          4.612.084.485          Employee Benefit Liability

(266.150.840)           (315.646.409)            Transitional liability

Amortization of Actuarial 
(74.764.590)             522.795.083             Loss (Gain)

28.523.131              28.520.131               Amortization of Past Service (Non Vested)
(1.624.593.693)        (1.005.809.367)         Return  expected from program asset

2.530.504.204          2.306.882.036          Interest Expense
-                               1.984.922.306          Past Service (Vested)

-                             -                             Benefit Payment
4.761.495.473          7.036.338.623          Employee Benefit Expense
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21. Kewajiban Imbalan Kerja (lanjutan) 21.   Employee Benefit Liability (continued)

Rekonsiliasi perubahan pada kewajiban yang diakui di neraca:

Saldo awal tahun
Beban imbalan kerja pada tahun berjalan
Pembayaran manfaat
Kontribusi Perusahaan Company contribution

Saldo Akhir Tahun

Usia pensiun normal
Tingkat diskonto
Estimasi kenaikan gaji
Tabel mortalita

22. Hak Minoritas 22. Minority Interest

Koperasi karyawan Madani

Akumulasi Bagian Minoritas atas Rugi Bersih 
Perusahaan Anak

Bagian Minoritas Atas Aset Bersih
Perusahaan Anak

Mutasi Kepemilikan Minoritas:
Saldo Awal
Koreksi atas saldo awal
Bagian Minoritas Atas Laba (Rugi) Bersih

Perusahaan Anak Tahun Berjalan
Saldo Akhir

4.761.495.473          7.036.338.623          Expense Recognized in Current Year
(635.881.053)           (412.700.980)            Benefit Payment

Reconciliation of changes in liabilities recognized in balance sheets:

2009 2008

4.612.084.485          8.359.896.744          Beginning Balance

10,5% 12,0% interest rate
10% 10% Estimated salary increase

Asumsi aktuaria yang digunakan dalam menentukan beban dan
kewajiban imbalan kerja pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
adalah sebagai berikut:

Actuarial assumptions used in determining expense and liabilities
on employee benefit on December 31, 2009 and 2008 are as
follows:

2009 2008

56 Tahun 56 Years old Normal retirement age

(3.739.817.379)        (10.371.449.902)       

4.997.881.526          4.612.084.485          Ending Balance 

2.000.000                     2.000.000                     Koperasi Karyawan Madani
2.000.000                     2.000.000                     

Akumulasi premi pensiun sesuai dengan laporan Asuransi Alianz pada
tanggal 31 Desember 2009 dan 2008 sebesar Rp19.302.846.030 dan
Rp13.982.210.877.

Accumulated contribution according to report by Asuransi Jiwa
Bumiputera as of December 31, 2009 and 2008 amounting to
Rp19.302.846.030 and  Rp13,982,210,877.

Akun ini merupakan pemilikan saham minoritas atas nilai aset bersih
perusahaan anak yang dikonsolidasi dengan perincian sebagai
berikut:

This account represents the interest of minorities in net assets of
consolidated subsidiaries as follows:

2009 2008

100% Tabel Mortalita Indonesia 1999/ Mortality table
Indonesian Mortality Table

Perusahaan mengadakan asuransi pensiun manfaat pasti untuk
karyawan sejak 28 Desember 2001. Program pensiun ini dikelola oleh
Asuransi Alianz. Sumber dana asuransi terutama berasal dari
kontribusi karyawan dan Perusahaan. Kontribusi karyawan adalah
sebesar 3% dari gaji pokok dan kontribusi Perusahaan sebesar 7%
dari gaji pokok karyawan.

The Company organized defined benefits pension program for
employees since December, 28, 2001. Pension fund is
administired by Asuransi Alianz. Pension program funding are
from contribution paid by the employer and amployees.
Employee's contribution is 3% of gross salary and employer's is
7% of gross salary.  

Beginning Balance Correction
Current Year Minority Interest in Net 

298.457                        (95.941)                         Gain (Loss) of Consolidated Subsidiaries

Minority interest in net assets of
1.278.457                     910.101                        Consolidated Subsidiaries

Movement of Minority Interest:
(1.089.899)                    (993.977)                       Beginning Balance

Accumulated minority interest in net loss of
(721.543)                       (1.089.899)                    consolidated subsidiaries

(721.543)                       (1.089.899)                    Ending Balance

69.899                          19                                 
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23. Modal Saham 23. Share Capital

24. Cadangan Umum dan Cadangan 24. General and Appropriation 
Tujuan Reserves

25. Dividen dan Dana PKBL 25. Dividends and PKBL Fund

26. Saldo dan Transaksi Pihak 26. Balance and Transactions
Hubungan Istimewa With Related Parties

a. a.PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan PT
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk merupakan bank milik
Pemerintah Republik Indonesia qq Menteri Keuangan yang
merupakan pemegang saham utama Perusahaan. Pada tanggal
31 Desember 2009 dan 2008, Perusahaan memiliki saldo rekening
koran dan deposito pada bank-bank tersebut masing-masing
sebesar Rp3.366.156.770, Rp778.374.289, Rp38.366.329.106,
Rp6.000.000.000 dan Rp19.422.344.404, Rp9.487.389.063,
Rp78.581.421.778, Rp33.000.000.000. 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk and
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk are companies
under common control of the Government of the Republic of
Indonesia, i.e, Minister of Finance. As of December 31, 2009
and 2008, the Company's current account and time deposits
placed with banks amounted to Rp3,366,156,770;
Rp778,374,289; Rp38,366,329,106; Rp6,000,000,000; and
p19,422,344,404; Rp9,487,389,063, Rp78,581,421,778;
Rp33,000,000,000 respectively.

Sesuai dengan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
tanggal 24 Juni 2008 dan 18 Juni 2009, Perusahaan telah membentuk
cadangan tambahan untuk cadangan umum pada tahun 2009 dan
2008 sebesar Rp12.042.466.636 dan Rp17.875.281.234. Perusahaan
belum menentukan penggunaan atas cadangan tersebut. Total
cadangan umum dan cadangan tujuan per 31 Desember 2009 dan
2008 masing-masing sebesar Rp120.177.741.022 dan
Rp30.632.515.845 dan Rp108.135.274.386 dan Rp30.632.515.845.

Based on the Annual Shareholders' General Meetings on June
24, 2008 and June 18, 2009, the Company has made an addition
for the general reserves in the year 2009 and 2008 amounting to
Rp12,042,466,636 and Rp17,875,281,234, respectively. The
Company has not yet decided to utilize such reserves. Total
general and appropriation reserves as of December 31,2009 and
2008 amounting to Rp120,177,741,022 and Rp30,632,515,845
and Rp108,135,274,386 and Rp30,632,515,845, respectively.

Sesuai dengan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
tanggal 24 Juni 2008 dan 18 Juni 2009. Pada tahun 2009 dan 2008
perusahaan telah membagikan dividen sebesar Rp0,- dan Rp0,- dan
mengalokasikan dana Program Kemitraan dan Bina lingkungan
(PKBL) sebesar Rp501.468.004 dan Rp744.803.384. Dana PKBL
merupakan dana yang harus digunakan untuk mengembangkan
potensi usaha kecil dan koperasi dengan perhitungan 2% dari laba
bersih Perusahaan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri
Keuangan No. 316/KMK.016/1994 jo No.60/KMK.016/1996 jo No.
266/KMK.016/1997.

Based on the Annual Shareholders' General Meetings on June 24,
2008 and June 18, 2009, in the year 2009 and 2008 the Company
declared dividends amounting to Rp0,- and Rp0,-, respectively
and allocated funds to the Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan (PKBL) amounting to Rp501,468,004 and
Rp744,803,384, respectively. PKBL funds are used to develop
small enterprises and cooperatives potential business that
determined as 2% of net profit in accordance with the decree of
the Ministry of Finance No. 316/KMK.016/1994 jo No.
60/KMK.016/1996 jo No. 266/KMK.016/1997.

Perusahaan melakukan berbagai transaksi dengan pihak-pihak yang
mempunyai hubungan istimewa berdasarkan syarat-syarat yang
disepakati bersama. Saldo hutang, piutang dan transaksi lainnya
dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa pada tanggal 31
Desember 2009 dan 2008 sebagai berikut:

The Company, in the ordinary course of business, has various
transactions with related parties under the terms agreed between
the parties. As of December, 31, 2009 and 2008, the balances of
payables, receivables and other transactions are as follows:

Berdasarkan akta No. 1 tanggal 1 Juni 1999 dari Notaris Ida Sofia,
SH, yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dalam Surat Keputusan No. C-11.609.HT.01.01 Th 1999 tanggal 23
Juni 1999, modal dasar Perusahaan ditetapkan sebesar
Rp1.200.000.000.000 terbagi atas 1.200.000 lembar saham dengan
nilai nominal Rp1.000.000 per lembar. Modal ditempatkan dan disetor
penuh berjumlah 300.000 lembar saham atau sebesar
Rp300.000.000.000. Seluruh saham Perusahaan dimiliki oleh
Pemerintah Negara Republik Indonesia.  

Based on the deed No. 1 dated June 1 1999 from notary Ida
Sofia, SH, which was approved by the Minister of Justice of the
Republic of Indonesia in his decision letter No. C-11.609.HT.01.01
Th 1999 dated June 23, 1999, the Company's authorized capital
amounted to Rp1,200,000,000,000 consisting of 1,200,000 shares
with par value of Rp1,000,000 per share. The capital stock
subscribed and fully paid-up amounted to 300,000 shares or
Rp300,000,000,000. All the Company's shares are owned by the
Government of the Republic of Indonesia.
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26. Saldo dan Transaksi Pihak 26. Balance and Transactions
Hubungan Istimewa (lanjutan) With Related Parties (continued)

b. b.

c. c.

27. Beban Usaha 27. Operating Expenses

Gaji dan tunjangan
Bunga dan provisi pinjaman
Beban kantor
Sewa kantor, kendaraan & rumah dinas
Tantiem & Jasa produksi
Penyusutan
Biaya agen penjual reksa dana
Perjalanan dan transportasi
Pemasaran
Jasa profesional
Amortisasi
Sistem informasi
Pendidikan dan latihan
Biaya unit syariah
Proyek operasional
Imbalan kerja
Pengembangan usaha
Pemeliharaan dan perbaikan
Jamuan 
Lain-lain

Jumlah

97.032.335.503             67.213.733.161        Salaries and benefits
68.982.210.465             39.414.348.445        Interest loan & provision

2009 2008

Selama tahun 2009 dan 2008, Perusahaan melakukan transaksi
sewa kendaraan masing-masing sebesar Rp1.962.287.911 dan
Rp950.355.194, dan tenaga kerja masing-masing sebesar
Rp15.544.303.005 dan Rp5.672.444.451 kepada Koperasi
Karyawan Madani.

During the year 2009 and 2008, with Koperasi Karyawan
Madani, the Company made car rental services in the amount
of Rp1,962,287,911 and Rp950,355,194 respectively, and
labor outsourcing transaction in the amount of
Rp15,544,303,005 and Rp5,672,444,451 respectively.

Berdasarkan Perjanjian Penempatan Dana antara PT PNM
Techno Venture (perusahaan anak dari PT PNM Venture Capital)
dengan Koperasi Karyawan Madani (Kopkar Madani) tanggal 8 Juli
2005 dan 19 Agustus 2005, PT PNM Techno Venture
menempatkan dana sebesar Rp400.000.000 dan Rp500.000.000
sebagai modal kerja bagi Kopkar Madani dengan jangka waktu 12
(duabelas) bulan dan diperpanjang. Terhadap penempatan dana
ini, PT PNM Techno Venture mendapat keuntungan sebesar 14%
per tahun. Tahun 2008 Penempatan Dana tersebut ditambah
Rp800.000.000, dan tahun 2009 ditambah Rp100.000.000
sehingga per 31 Desember 2009 menjadi Rp1.800.000.000.

According to fund Agreement between PT PNM Techno
Venture (a subsidiary of PT PNM Venture Capital) and
Koperasi Karyawan Madani (Kopkar Madani) dated July 8,
2005 and August 19, 2005, PT PNM Techno Venture agreed
to invest its fund amounting Rp400,000,000 and
Rp500,000,000, respectively. These funds were allocated for
Kopkar Madani's working capital and valid for 12 (twelve)
months and has been rollovered. From these investment, PT
PNM Techno Venture earned profit 14% per annum. In year
2008 additional investment of Rp800,000,000 and In year
2009 additional investment of Rp100,000,000 and as of
December 31, 2009 total investment is Rp1,800,000,000.

Pada Tahun 2009 Perusahaan mendapat Pinjaman dari PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk. Dengan saldo per 31 Desember
2009, hutang pokok sebesar Rp75.222.893.922 dan hutang bunga
sebesar Rp403.209.999.

In the year 2009 the Company received loans from PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk. With the balance as of
December 31, 2009, debt principal and debt for interest
Rp75,222,893,922 of Rp403,209,999.

7.282.063.154               7.027.089.288          Travel and transportation
4.257.748.602               3.476.613.982          Marketing

6.312.583.409               1.449.867.887          Depreciation
10.097.065.075             30.144.474.383        Agency fee

10.635.293.311             5.246.000.003          Bonus

27.379.126.558             10.433.747.608        Office expenses
14.647.601.705             9.589.610.890          Office and car rental

128.469.920                  6.803.700                 Unit Syariah Cost
2.504.066.035               3.240.082.700          Operational projects

3.747.634.712               2.312.208.619          Information system
3.104.062.658               3.354.152.856          Education and training

2.773.993.782               2.830.184.163          Professional fee
549.584.674                  432.593.756             Amortization

2.388.462.766               1.768.657.390          Miscellaneous

268.295.585.001           196.297.086.451      Total

1.067.758.891               583.195.026             Maintenance and repairs
476.188.627                  257.529.243             Entertainment

4.761.495.473               7.036.338.623          Employee benefit
167.839.682                  479.854.730             Business development

Perusahaan menetapkan jasa produksi dan tantiem untuk kinerja
tahun 2009 melalui RKAP sebesar Rp8.878.506.927 dan
Rp610.019.045 dan untuk tahun 2008 sebesar Rp4.267.761.301 dan
Rp0. Besarnya jasa produksi yang dibebankan pada tahun 2009
adalah sebesar Rp8.499.129.291 dan tahun 2008 sebesar
Rp5.246.000.003 sedangkan tantiem untuk tahun buku 2008 yang
dibebankan pada tahun 2009 adalah sebesar Rp2.136.164.020.

The Company has determined gratification and tantiem for 2009
performance through RKAP amounting to Rp8,878,506,927 and
Rp610,019,045 and for 2008 amounting to Rp4,267,761,301 and
Rp0. Gratification that was recorded as expense in the year 2009
and 2008 amounting to Rp8,499,129,291; and Rp5,246,000,003;
respectively, meanwhile tantiem for year book 2008 that was
recorded as expense in 2009 amounting to Rp2,136.164.020.
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a. a.

i. i.

ii. ii.

iii. iii.

b. b.

▪ ▪

▪ ▪

c. c.

Perusahaan berkewajiban melaporkan pemanfaatan angsuran
pokok yang dikelola Perusahaan kepada Bank Indonesia yang
bentuk dan periode laporannya sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia.

The Company is required to report the use of principal
repayments managed by the Company to Bank Indonesia
in which the form and reporting period is in accordance
with Bank Indonesia regulations.

Sesuai Perjanjian Pengalihan Pengelolaan KLBI, pasal 2 ayat 1,
Bank Indonesia menyerahkan pengelolaan KLBI kepada
Perusahaan yang meliputi: 

According to the Credit Liquidity of Bank Indonesia (KLBI)
Transfer Agreement article 2 clause 1, Bank Indonesia has
transferred the KLBI management to the Company as follows:

Saldo baki debet atau jumlah KLBI yang telah ditarik bank
pelaksana dan masih tercatat dalam rekening pinjaman bank
pelaksana di Bank Indonesia per tanggal 31 Oktober 1999
sebesar Rp 6.634.597.524.967.

Balance of total KLBI which has been draw down and
recorded in the borrowing accounts of the executing banks
in Bank Indonesia (the debit balance) as of October 31,
1999 amounted to Rp6,634,597,524,967.

Pelaksanaan pengalihan pengelolaan KLBI dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

The transfer of KLBI has been executed as follows:

Bank Indonesia memberi wewenang kepada Perusahaan untuk
menagih kepada bank pelaksana angsuran pokok pada saat
jatuh tempo angsuran KLBI.

Bank Indonesia authorized the Company to collect from
executing banks the principal amount of the KLBI
installment due.

Perusahaan dapat memanfaatkan angsuran pokok sampai
jatuh tempo KLBI, dengan kewenangan untuk mengatur secara
berimbang terbatas pada Kredit Koperasi Primer untuk
Anggota (KKPA)-Umum; KKPA-Bagi Hasil; KKPA-Nelayan;
KKPA-Unggas; KKPA-TKI; Kredit Modal Kerja (KMK)-
BPR/BPRS; Kredit Pengusaha Kecil dan Mikro (KPKM)-BPR;
dan KPKM-Bank Umum.

The Company may utilize the principal installment until the
due date of KLBI with limited authorization to manage
Prime Cooperative Credit for Members (KKPA)-General;
KKPA-Profit Sharing; KKPA-Fishermen; KKPA-Poultry;
KKPA-Indonesia Labour Power; Working Capital Credit
(KMK)-BPR/BPRS; Micro and Small Entrepreneurs Credit
(KPKM)-BPR; and KPKM-Bank Umum.

Dengan berlakunya Undang-undang No. 23 tahun 1999, Bank
Indonesia tidak diperkenankan lagi memberikan Kredit Likuiditas
Bank Indonesia (KLBI) dalam rangka penyaluran kredit program.
Pemerintah melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor
487/KMK.017/1999, telah menunjuk Perusahaan sebagai salah
satu koordinator penyaluran kredit program. 

In line with the implementation of Law No. 23 year 1999, Bank
Indonesia is not allowed to directly provide the Credit
Liquidity Facility (KLBI) relating to the distribution of the credit
program to executing banks. The Government through the
Decree of Minister of Finance letter No. 487/KMK.017/1999,
has appointed the Company as one of the coordinators for
distribution of the credit program.  

Perusahaan dan Bank Indonesia pada tanggal 15 Nopember 1999
telah menandatangani perjanjian pengalihan pengelolaan KLBI
yang diberikan dalam rangka membiayai kredit program
sebagaimana tercantum dalam akta No. 14 dari notaris Ismuadji,
SH.

On November 15, 1999 the Company and Bank Indonesia
signed an agreement concerning the transfer of KLBI
management in relation to the credit program set forth in the
notarial deed No. 14 of notary Ismuadji, SH.

Saldo kelonggaran tarik atau selisih antara komitmen plafond 
dengan jumlah KLBI yang telah ditarik oleh bank pelaksana,
tidak termasuk jumlah KLBI yang tidak dapat ditarik oleh bank
yang bersangkutan karena telah melampaui batas waktu
penarikan yang telah ditentukan per tanggal 31 Oktober 1999
sebesar Rp2.660.784.353.615.

Balance of draw down facility or difference between
maximum credit of KLBI and amount draw down by the
executing bank (draw down facility) excluding expired
facilities as of October 31, 1999 amounted to
Rp2,660,784,353,615. 

Berdasarkan Perjanjian Pinjaman No. KP-018/DP3/2004 tanggal
14 Mei 2004, Perusahaan dan Pemerintah Republik Indonesia
telah menandatangani perjanjian pinjaman dalam rangka
pendanaan kredit usaha mikro dan kecil. Pinjaman ini untuk
diteruspinjamkan melalui Lembaga Keuangan Pelaksana (LKP)
dalam rangka pendanaan Kredit Usaha Mikro dan Kecil (KUMK).

According to the Loan Agreement Number KP-018/DP3/2004
dated on May 14, 2004, the Company and the Government of
the Republic of Indonesia has entered into agreement in
relation to small and medium enterprise financing. The loan is
extended through by the executing financial institution for
small and micro enterprise financing. 
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d. d.

e. e.

f. f.

g. g.

Pinjaman yang diberikan oleh Lembaga Bantuan Kredit
Pemerintah Spanyol kepada Perusahaan sebesar EUR15.000.000
dengan 3 (tiga) porsi pencairan dengan tenor 12 (duabelas) tahun
dan grace period 6 (enam) tahun. Perusahaan telah mencairkan
porsi pertama sebesar EUR5.000.000 pada tanggal 08 Agustus
2007 yang akan berakhir tanggal 8 Agustus 2019.

Loan from the Government of the Instituto De Credito Oficial
of the Kingdom of Spain to the Company amounted to
EUR15,000,000 with 3 (three) terms and condition within 12
(twelve) year and grace periode 6 (six) year. Company has
accepted amounting EUR5,000,000 on August 08, 2007 it will
be due on August 08, 2019.

PT PNM Investment Management (perusahaan anak) sebagai
pengelola investasi dana pihak ketiga, menerima pendapatan jasa
pengelolaan sebesar 1% - 2% per tahun dari nilai aset bersih dana
kelolaan. Sedangkan atas pengelolaan dana dalam bentuk
pembiayaan Mudharabah, perusahaan anak menerima pola bagi
hasil yang disepakati bersama. Pengelolaan investasi ini
berdasarkan perjanjian yang telah disepakati dan tidak ada risiko
yang ditanggung oleh perusahaan anak atas pengelolaan dana
tersebut. 

PT PNM Investment Management (a subsidiary) as a fund
manager of third parties, earned provision income range
between 1% - 2% per annum of net asset value of investment
fund. Meanwhile, in relation to the fund received as
Mudharabah financing, the subsidiary receives a profit share,
which has been granted. The investment is executed based
on agreement and no risk has been beared by the subsidiary
upon the fund management. 

Berdasarkan perjanjian pinjaman pada tanggal 26 Desember 2006
antara Lembaga Bantuan Kredit Pemerintah Spanyol dan
Perusahaan telah menandatangani perjanjian pinjaman atas dana
pinjaman untuk diteruspinjamkan melalui Lembaga Keuangan
Pelaksana (LKP).

According to the Loan Agreement dated Desember 26, 2006,
by and between Company and Instituto De Credito Oficial of
The Kingdom of Spain has entered into agreement in loan
of loan fund. The loan is extended through executing
financial institution.

Berdasarkan perjanjian pinjaman No. SLA-1184/DP3/2005 tanggal
25 Januari 2005 Pemerintah Republik Indonesia dan Perusahaan
telah menandatangani perjanjian penerusan pinjaman atas dana
pinjaman yang berasal dari Asian Development Bank (ADB) untuk
diteruspinjamkan melalui Lembaga Keuangan Pelaksana (LKP)
dalam rangka pendanaan penataan lingkungan dan pemukiman.

According to the Loan Agreement Number SLA-
1184/DP3/2005 dated January 25, 2005, the Company and
the Government of the Republic of Indonesia has entered into
agreement in relation to sequence loan of loan fund from
Asian Development Bank (ADB). The loan is extended
through executing financial institution for Neigbourhood
Upgrading and Shelter Sector project (NUSSP).

Pinjaman yang diberikan oleh Pemerintah Republik Indonesia
kepada Perusahaan sebesar USD17.100.000 dengan angsuran
pertama jatuh tempo pada tanggal 1 Juni 2010 dan berakhir pada
tanggal 1 Desember 2028 (lihat Catatan 17). 

Loan from the Government of the Republic of Indonesia to the
Company amounted to USD17,100,000 with first installment
due on June 1, 2010 and last installment will due on
December 1, 2028. (see Notes 17).

PT PNM Techno Venture (perusahaan anak dari PT PNM Venture
Capital) dan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah pada tanggal 4 Nopember 2002 telah menandatangani
kerja sama dalam rangka pelaksanaan program Perkuatan
Permodalan Usaha Kecil Menengah dan Koperasi (UKMK).
Perjanjian kerja sama tersebut berlaku selama 5 (lima) tahun dan
dapat diperpanjang dengan persetujuan Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah. PT PNM Techno Venture
memperoleh pendapatan provisi dan administrasi maksimum
sebesar 2% dari plafond pembiayaan kepada Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah Perusahaan Pasangan Usaha (KUKM-PPU),
dan PT PNM Techno Venture berhak memperoleh 55% dari bagi
hasil yang digunakan untuk biaya penilaian kelayakan
pembiayaan. (lihat Catatan 18).

PT PNM Techno Venture (a subsidiary of PT PNM Venture
Capital) and the Ministry of Cooperatives and Small and
Medium Enterprises on November 4, 2002 has entered into
agreement in relation to the financing of the program of
consulting and supervision of Small, Medium Enterprises and
Cooperatives (SMEC). The agreement is valid for 5 (five)
years and can be renewed and subject to an approval from
the Ministry of Cooperatives and Small and Medium
Enterprises. PT PNM Techno Venture will receive provisions
and administration income at a maximum of 2% of the credit
plafond granted to the Cooperatives, Small and Medium
Enterprises related to this program and 55% from the profit
sharing revenue used to estimate the feasibility of credit. (see
Note 18).  

Pinjaman yang diberikan oleh Pemerintah Republik Indonesia
kepada Perusahaan adalah sebesar Rp340.000.000.000. Dana
pinjaman tersebut berasal dari dana Surat Utang Pemerintah
(SUP) dan akan jatuh tempo pada tanggal 10 Desember 2009
(lihat Catatan 7 dan 17). 

Loan from the Government of the Republic of Indonesia to the
Company amounted to Rp 340,000,000,000. Loan are funded
by SUP funds and will due on December 10, 2009. (see
Notes 7 and 17).
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h. h.

i. i.

j. j.

k. k.

l. l.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. memberikan plafond
kredit sebesar Rp85.000.000.000 dan telah dicairkan bertahap
selama tahun 2009, dengan jangka waktu 60 bulan, jatuh tempo
29 Juni 2014, dan tingkat suku bunga 13,75% pertahun. 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. give credit plafond
Rp85,000,000,000 and has disbursed gradually during the
year 2009, with a 60-month period, due June 29, 2014, and
the interest rate 13.75% per annum.

Berdasarkan Nota Kesepahaman antara PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat dan Banten dan Perusahaan nomor 104/DIR-
PKD/2009 dan 008/MOU/PNM/VIII/09 tanggal 3 Agustus 2009
telah ditandatangani kerjasama tentang Pemberdayaan Usaha
Mikro dan Kecil di Wilayah Jawa Barat dan Banten Melalui
Penyediaan Jasa Pembiayaan.

Based on the Memorandum of Understanding between PT
Bank Pembangunan Daerah West Java and Banten, and the
Company and 104/DIR-PKD/2009 number
008/MOU/PNM/VIII/09 August 3, 2009 has signed
cooperation neighbor Empowerment Micro and Small
Enterprises in West Java and Banten Through Financing
Service Delivery.

Tahun 2009 Perusahaan telah mencairkan sebesar
Rp153.000.000.000 dengan tingkat suku bunga 14,00% dan
jangka waktu 48 bulan.

In 2009 the Company had cash for Rp153,000,000,000 with
interest rate 14.00% and the 48-month period.

Berdasarkan Akta nomor 47 notaris B.R.A.Y. Mahyastoeti
Notonagoro, SH tanggal 25 Mei 2009 antara PT Bank Agroniaga
Tbk. Dan Perusahaan telah ditandatangani Perjanjian Kredit
Pinjaman Tetap Angsuran (Kredit Modal Kerja).

Based on the number 47 notarial deed B.R.A.Y. Mahyastoeti
Notonagoro, SH, dated May 25, 2009 between PT Bank
Agroniaga Tbk. And the Company has signed Credit
Agreement Fixed Installment Loan (Working Capital Credit).

Pinjaman yang diberikan PT Bank Agroniaga Tbk sebesar
Rp20.000.000.000 dengan tujuan penggunaan kredit untuk
Pembiayaan Modal Kerja Pengembangan Unit Layanan Modal
Mikro (ULaMM) Perusahaan dengan bunga 17% pertahun (efektif
floating) dan jangka waktu 4 tahun, berakhir tanggal 25 Mei 2013.

Loans granted Agroniaga Bank Tbk PT Rp20,000,000,000
with the aim of using the credit for Working Capital Financing
Development Capital Services Unit Micro (ULaMM)
Companies with 17% annual interest rate (effective floating)
and 4-year period, ending on May 25, 2013 .

Berdasarkan perjanjian kredit nomor 72 notaris Paulus Widodo
Sugeng Haryono, SH, tanggal 26 Februari 2009 PT Bank CIMB
Niaga Tbk. dan Perusahaan telah menandatangani perjanjian
pemberian fasilitas kredit dari PT Bank CIMB Niaga Tbk. Dengan
tujuan penggunaan sebagai modal kerja Perusahaan untuk
disalurkan kepada enduser Perusahaan melalui Unit Layanan
Modal Mikro yang dikelola Perusahaan.

Based on the number of credit agreements, Paul 72 notarial
Haryono Sugeng Widodo, SH, dated February 26, 2009
between PT Bank CIMB Niaga Tbk. and the Company has
signed an agreement granting credit facilities from PT Bank
CIMB Niaga Tbk. With the purpose of using as working
capital of the Company to be distributed to the enduser
through ULaMM.

Pinjaman yang diberikan PT Bank CIMB Niaga Tbk. kepada
Perusahaan berjangka waktu 48 bulan, jatuh tempo 26 Februari
2013. Tahun 2009 Perusahaan telah mencairkan
Rp150.000.000.000 dengan tingkat bunga 14,75% sampai dengan
17,75%.

Loans granted PT Bank CIMB Niaga Tbk. to Company with
48-month term, maturing February 26, 2013. In 2009 the
Company had cash Rp150,000,000,000 with an interest rate
by 14.75% to 17.75%.

Berdasarkan Akta nomor 90 tanggal 20 Mei 2009, notaris Siti
Rohmah Caryana, SH, PT Bank Syariah Mandiri dan Perusahaan
telah menandatangani Akad Pembiayaan Mudharabah dengan
Perusahaan sebagai Nasabah.

Base on the Deed number 90 dated May 20, 2009, notary Siti
Rohmah Caryana, SH, between PT Bank Syariah Mandiri and
the Company has signed the Covenant of Mudaraba
Financing Company as a Customer.

Fasilitas pembiayaan yang diberikan PT Bank Syariah Mandiri
sejumlah Rp20.000.000.000 yang akan dipergunakan untuk Modal
Kerja Unit Layanan Modal Mikro Perusahaan, dengan jangka
waktu 66 bulan, jatuh tempo 20 November 2014. Dan Nisbah Bagi
Hasil yang diharapkan Bank adalah setara dengan 17,5% effektif
per tahun.

Financing facility provided PT Bank Syariah Mandiri
Rp20,000,000,000 number which will be used for Working
Capital Units Capital Services Company Micro, with a 66-
month period, due 20 November 2014. And the ratio for the
expected results of the Bank is equivalent to 17.5% effective
per year.

Berdasarkan perjanjian kerjasama nomor USK/020/2009 dan
007/PKS/PNM/VI/09 tanggal 30 Juni 2009, PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk dan Perusahaan telah menandatangani
Perjanjian Kerjasama tentang Penyaluran Kredit Melalui Lembaga
Keuangan untuk disalurkan kembali kepada End User untuk
keperluan produktif.

Based on the cooperation agreement between PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk and Company and
USK/020/2009 number 007/PKS/PNM/VI/09 June 30, 2009
has signed Cooperation Agreement on Credit Distribution
Through Financial Institutions to be distributed back to the
End User for productive purposes.
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m. m.

n. n.

29. Informasi Segmen Usaha 29. Business Segment Information

Pendapatan dari Pembiayaan
Kredit Program

Pendapatan dari Pembiayaan Usaha
Kecil, Menengah dan Koperasi

Pendapatan dari Pembiayaan Dana
Surat Utang Pemerintah (SUP),
Pembiayaan NUSSP dan ICO

Pendapatan dari Modal Ventura
Pendapatan Jasa Pengelolaan Dana
Pendapatan Jasa Konsultan

Manajemen
Lainnya

Laba (rugi) Usaha
Aset
Penyusutan
Amortisasi

Berdasarkan Akta nomor 44 notaris Rusnaldy, SH. Tanggal 16
Desember 2009 Perusahaan telah sepakat untuk membuat
Perjanjian Kredit dengan PT Bank Tabungan Negara (Persero),
dengan peruntukan sebagai Pembiayaan Modal Kerja perluasan
penyaluran Kredit Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).

Based on the number 44 notarial deed Rusnaldy, SH. Dated
December 16, 2009 the Company has agreed to make a
Credit Agreement with PT Bank Tabungan Negara (Persero),
with designation as an extension of Working Capital
Financing Credit distribution of Micro, Small and Medium
Enterprises (MSMEs).

Plafond kredit yang diberikan PT Bank Tabungan Negara
(Persero) sebesar Rp 50.000.000.000, dengan jangka waktu 36
bulan, jatuh tempo tanggal 16 Desember 2012, dan tingkat bunga
sebesar 13,50% pertahun.

Given credit Palfond PT Bank Tabungan Negara (Persero)
amounting to Rp 50,000,000,000, with a 36-month period,
maturity date of December 16, 2012, and an interest rate of
13.50% per annum.

Laporan segmen usaha Perusahaan meliputi bidang pembiayaan (dalam
jutaan Rupiah) adalah sebagai berikut:

Business segment information of the Company (in millions of Rupiah) is
as follows:

Manajer
Investasi/ Modal Ventura/

Given credit ceiling of Rp 200,000,000,000 with a 60-month
period including the 12-month withdrawal period and 14.50%
interest rate per year.

Berdasarkan surat Pemberitahuan Persetujuan Kredit dari PT
Bank Mega Tbk. nomor 0147/JMY/XI/09 tanggal 30 November
2009 beserta lampirannya, Perusahaan telah memperoleh
persetujuan kredit dari Bank dengan tujuan kredit untuk
pembiayaan modal kerja pengembangan Unit Layanan Modal
Mikro (ULaMM) Perusahaan.

Based on Credit Approval Notification letter from PT Bank
Mega Tbk. number 0147/JMY/XI/09 dated November 30,
2009 and attachments, the Company has received approval
from the Bank loan for the purpose of financing loans for
working capital Capital Services unit development Micro
(ULaMM) Company.

Plafon kredit yang diberikan sebesar Rp 200.000.000.000 dengan
jangka waktu 60 bulan termasuk 12 bulan masa penarikan dan
tingkat bunga 14,50% pertahun.

Financing Manager Capital Elimination 2009 2008
Pembiayaan/ Investment Venture Eliminasi/

Revenue from Small Medium
Enterprise and Cooperative

Revenue from Credit Program
53.829                    -                                 -                                    -                             53.829                     65.912                   Financing

Notes for financing KUMK 
91.868                    -                                 -                                    -                             91.868                     -                             and NUSSP Financing from ADB

Financing
Revenue from Government  Promissory

47.574                    -                                 -                                    -                             47.574                     26.931                   

Revenue from Management
11.002                    287                             264                               -                             11.552                     17.086                   Consulting

Revenue from Venture Capital
-                             44.225                        -                                    93                           44.131                     51.947                   Revenue from Fund Management
-                             -                                 7.209                            -                             7.209                       4.657                     

11.503                              13.393                        (1.344)                           -                             23.552                     28.708                   

Others
242.115                            44.511                        7.640                            2.418                      291.848                     183.587                 
37.842                    -                                 167                               2.325                      35.684                     17.055                   

Operating Profit
2.798.959                         82.980                        60.803                          131.124                  2.811.618                2.482.793              Asset

Depreciation
444                                   106                             -                                    -                             550                          433                        Amortization

6.102                                179                             38                                 -                             6.319                       1.450                     
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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh)

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI  (PERSERO)
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED NOTES TO THE FINANCIAL
STATEMENTS

For the Years Then Ended December 31, 2009 and 2008
(In full rupiah)

30. Reklasifikasi Akun 30. Reclassification Of Accounts

Laporan Laba Rugi Konsolidasian

Pendapatan jasa penasihat keuangan
dan konsultasi manajemen management consulting services

Pendapatan investasi
Jumlah

Laporan Arus Kas Konsolidasian
Penerimaan dari jasa penasihat & pengelolaan Receipt from advisory services and financial

keuangan dan konsultasi manajemen management and management consulting
Penerimaan dari (pembayaran) untuk investasi Receipt from (payment to) investment

Jumlah

31. Peristiwa Setelah Tanggal Neraca 31. Subsequent Event

32. Tanggung Jawab atas Laporan Keuangan 32. Responsibility of Consolidated Financial
Konsolidasi Statements

Sesudah 
Reklasifikasi/  After 

Reclasification

Sebelum 
Reklasifikasi/ Before 

Reclasification

31 Desember 2008/ December 31, 2008

Consolidated Statements of Cash Flow

72.297.055.075        17.361.610.379        
(8.779.414.801)        46.156.029.895        

63.517.640.273        63.517.640.274        Total

Beberapa akun dalam laporan keuangan tahun 2008 telah
direklasifikasi agar sesuai dengan penyajian laporan keuangan tahun
2009 dengan rincian sebagai berikut:

Some accounts in financial statements the year 2008 has been
reclassificated that as according to presentation of financial
statements the year 2009 with detail of as follows:

Consolidated Statements of Income

Revenue from financial advisory and
72.021.174.837        17.085.730.140        
4.307.010.495          59.242.455.191        Investment income

76.328.185.331        76.328.185.331        Total

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyelesaian
laporan keuangan konsolidasian yang diselesaikan pada tanggal 31
Maret 2010.

The management of the Company is responsible for the
preparation of the consolidated financial statements that were
completed on Maret  31, 2010.

Tidak ada peristiwa penting setelah tanggal neraca yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap laporan keuangan tanggal 31 Desember
2009.

There are no significant events after balance sheet date that have
significant influence on the financial statements dated December
31, 2009.
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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
NERACA
Per 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh)

ASET

Kas dan setara kas
Piutang usaha:

Pembiayaan Kredit Program - bersih

Pembiayaan KUMK (Kredit Usaha Mikro dan Kecil) -
dari dana SUP, Pendanaan Penataan 
Lingkungan dan Pemukiman, dan Lembaga
Bantuan Kredit - bersih

Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan
Koperasi - bersih

Piutang jasa manajemen
Piutang pihak hubungan istimewa

Piutang lain-lain dan pendapatan masih
harus diterima-bersih

Pajak dibayar dimuka
Uang muka dan biaya dibayar dimuka
Investasi pada perusahaan asosiasi dan anak
Aset pajak tangguhan
Aset tetap - bersih
Aset lain-lain - bersih

Jumlah Aset

 2009 2008

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO) 
BALANCE SHEETS

As of December 31, 2009 and 2008
(In full rupiah)

Accounts receivable:
688.565.981.584         769.013.731.973          Credit Program Financing - net

ASSETS

693.886.729.380         724.169.951.911          Cash and cash equivalents

Micro, Small and Medium Enterprise and
812.791.266.086         183.770.593.245          Cooperative Financing - net

Small and Micro Enterprise Financing - from 
Government Promissory Notes,

NUSSP (Neighborhood Upgrading 
Shelter Sector Project, and

352.157.311.515         366.159.988.556          Official Credit Institute Fund - net

Other receivables and accrued
12.133.334.301           22.066.428.568            Income-net

3.779.962.361             4.415.011.432              Management Services Receivable
63.137.444.586           96.670.228.507             Receivable of related parties

89.753.349.578           77.951.992.716            Investment in associated companies
22.931.520.941           21.561.701.292            Deferred tax assets

13.756.657.593           16.936.706.966            Prepaid taxes
17.235.034.502           5.652.303.938              Advances and prepayments

2.798.958.760.110      2.301.656.123.139       Total Assets

25.837.144.913           10.083.669.530            Fixed assets - net
2.993.022.770             3.203.814.505              Other Assets - net
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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
NERACA
Per 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh)

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO) 
BALANCE SHEETS

As of December 31, 2009 and 2008
(In full rupiah)

KEWAJIBAN
DAN EKUITAS SHAREHOLDERS' EQUITY

KEWAJIBAN
Hutang kepada Bank
Hutang kepada Pemerintah Republik Indonesia

dan Lembaga Bantuan Kredit Spanyol and Official Credit Institute of Spain
Hutang pajak
Hutang pihak hubungan istimewa
Hutang lain-lain dan biaya masih

harus dibayar
Kewajiban imbalan kerja

Jumlah Kewajiban

EKUITAS

Modal Saham - Saham biasa dengan nilai
nominal Rp 1.000.000 per lembar saham;
Modal dasar: 1.200.000 lembar saham;
Modal ditempatkan dan disetor penuh: 
300.000 lembar saham

Cadangan umum
Cadangan tujuan
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi

atas efek tersedia untuk dijual
Saldo Laba

Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN
DAN EKUITAS

LIABILITIES AND 

LIABILITIES 
1.667.243.804.689      1.370.518.708.965       Due to Bank

 2009 2008

132.116.667                13.316.667                   Due to related parties

Due to Government of Republic of Indonesia
579.681.450.000         447.820.412.500          

2.968.386.576             2.993.480.336              Taxes payable

2.327.724.249.023      1.844.316.805.674       Total Liabilities

SHAREHOLDERS' EQUITY

73.130.993.080           18.737.277.687            Other payables and accrued expenses
4.567.498.011             4.233.609.519              Employees benefit liability

120.177.741.022         108.135.274.386          General Reserves
30.632.515.845           30.632.515.845            Appropriation Reserves

Share Capital - Common stock at par value of
Rp 1,000,000 per share;

Authorized Capital: 1,200,000 shares;
300.000.000.000         300.000.000.000          Issued and Paid up Capital: 300,000 shares

22.351.309.983           19.350.877.232            Retained Earnings

471.234.511.087         457.339.317.463          Total Shareholders' Equity

Unrealized Gain (Loss) on Marketable Securities 
(1.927.055.763)            (779.350.000)                Available for Sale

TOTAL LIABILITIES
2.798.958.760.110      2.301.656.123.139       AND SHAREHOLDERS' EQUITY 
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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
LAPORAN LABA RUGI
Untuk  Tahun yang Berakhir Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh)

PENDAPATAN USAHA
Pendapatan dari pembiayaan kredit program
Pendapatan dari pembiayaan kredit usaha

 mikro dan kecil dari dana SUP,
pembiayaan Neighborhood Upgrading and 
Shelter Sector Project (NUSSP), dan
pembiayaan Official Credit Institute (ICO)

Pendapatan dari pembiayaan Usaha
Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi

Pendapatan jasa penasihat keuangan
dan konsultasi manajemen

Pendapatan provisi
Pendapatan investasi
Lainnya
Jumlah Pendapatan Usaha

BEBAN USAHA

LABA USAHA

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Pendapatan jasa giro dan

bunga deposito berjangka
Penyisihan piutang tak tertagih
Bagian laba atas Investasi pada

Perusahaan asosiasi dan anak- bersih
Laba penjualan aset tetap
Beban denda pajak
Laba (rugi) selisih kurs - bersih
Lain-lain - bersih
Jumlah Pendapatan (Beban) Lain-lain

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN

Pajak kini
Pajak tangguhan
Jumlah Beban Pajak Penghasilan

LABA BERSIH

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI  (PERSERO)
STATEMENTS OF INCOME

For The Years Then Ended December 31, 2009 and 2008
(In full rupiah)

OPERATING REVENUES
53.828.550.092            65.911.985.340            Revenue from credit program

Revenue from small and micro enterprise financing

2009 2008

Revenue from Micro, Small, Medium Enterprise
91.868.129.275            27.322.758.740            And Cooperative Financing

from Government Promissory fund ,
 Neighborhood Upgrading

 and Shelter Sector Project (NUSSP) financing,
47.574.033.386            43.876.100.881            and Official Credit Institute financing.

813.166.667                 4.307.010.495              Investment income
2.675.846.763              3.251.797.341              Others

Revenue from financial advisory and
11.002.287.808            10.527.153.845            management consulting services
34.353.145.155            6.080.476.317              Provision income

242.115.159.146          161.277.282.959          Total Operating Revenues

230.612.382.083          142.313.913.434          OPERATING EXPENSES

OTHER INCOME (EXPENSES)
Interest Income on current account and

11.502.777.064            18.963.369.526            OPERATING PROFIT

Portion of profit from investment
13.279.118.402            682.754.171                 in associated companies - net

4.539.518.260              6.750.490.087              time deposits
(11.604.336.388)           (10.166.416.180)           Allowance for doubtful accounts

(408.955.171)               (1.736.114.344)            Miscellaneous - Net

2.145.195.545              573.237.262                 Gain on sale fixed assets
(144.570.105)               (1.377.450.384)            Tax penalties

7.593.515.754              (3.795.322.739)            Total Other Income (Expense)

(212.454.789)               1.478.176.648              Gain (loss) on foreign exchange - net

(EXPENSE)
(4.921.745.080)            (7.852.799.000)            Current tax

19.096.292.817            15.168.046.786            PROFIT BEFORE INCOME TAX

CORPORATE INCOME TAX BENEFIT 

15.544.367.390            12.544.234.636            NET PROFIT

1.369.819.653              5.228.986.849              Deferred tax
(3.551.925.427)            (2.623.812.151)            Total Income Tax Expense
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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam rupiah penuh)

SALDO PER 1 JANUARI 2008

Kerugian yang Belum Direalisasi atas Efek
Tersedia untuk Dijual

Cadangan Umum
Cadangan Tujuan
Dividen
Dana Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
Laba bersih
SALDO PER 31 DESEMBER 2008

Kerugian yang Belum Direalisasi atas Efek
Tersedia untuk Dijual

Cadangan Umum
Cadangan Tujuan
Dividen
Dana Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
Laba bersih
SALDO PER 31 DESEMBER 2009

Keuntungan 
(Kerugian) yang

Belum Direalisasi atas
Efek Tersedia untuk

Dijual/
Cadangan Unrealized Gain

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI  (PERSERO)
STATEMENTS OF CHANGES IN SHAREHOLDERS EQUITY

For the Year Then Ended December 31, 2009 and 2008
(In full rupiah)

Umum/ Cadangan Tujuan/ (Loss) on Marketable Jumlah Ekuitas/
Catatan/ Modal Saham/ General Appropriation Securities - Available Saldo Laba/ Total Shareholders'

Notes Share Capital Reserves Reserves for Sale Retained Earnings Equity

300.000.000.000    90.259.993.152      30.632.515.845         555.784.945                      25.426.727.215          446.875.021.157            BALANCE AT JANUARY 1, 2008

Unrealized Loss on Marketable Securities-
2.f, 6 -                             -                             -                                (1.335.134.945)                   -                                 (1.335.134.945)               Available for Sale

25 -                             17.875.281.234      -                                -                                         (17.875.281.234)         -                                     General Reserves

26 -                             -                             -                                -                                         (744.803.384)              

-                                     Appropriation Reserves
26 -                             -                             -                                -                                         -                                 -                                     Dividend
25 -                             -                             -                                -                                         -                                 

(744.803.384)                  PKBL Fund
-                             -                             -                                -                                         12.544.234.636          12.544.234.636              Net Profit

-                                         -                                 -                                     Dividend

BALANCE AT DECEMBER 31, 2008

Unrealized Loss on Marketable Securities-
2.f, 6 -                             -                             -                                (1.147.705.763)                   -                                 

300.000.000.000    108.135.274.386    30.632.515.845         (779.350.000)                      19.350.877.232          457.339.317.463            

(1.147.705.763)               Available for Sale

-                                         15.544.367.390          15.544.367.390              Net Profit

25 -                             12.042.466.636      -                                -                                         (12.042.466.636)         -                                     General Reserves

26 -                             -                             -                                -                                         (501.468.004)              

-                                     Appropriation Reserves
26 -                             -                             -                                

BALANCE AT DECEMBER 31, 2009300.000.000.000    120.177.741.022    30.632.515.845         (1.927.055.763)                   22.351.309.983          471.234.511.087            

25 -                             -                             -                                -                                         -                                 

(501.468.004)                  PKBL Fund
-                             -                             -                                
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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO
LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun yang Berakhir Pada 31 Desember 2009 dan 2008
(Dalam Rupiah Penuh)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari kredit program
Penerimaan dari jasa penasihat keuangan dan

konsultasi manajemen
Penerimaan dari (pembayaran untuk) pembiayaan

Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi
Penerimaan dari (pembayaran untuk) pembiayaan 

KUMK (Kredit Usaha Mikro dan Kecil) dari dana
Surat Utang Pemerintah (SUP),
Pembiayaan NUSSP dari ADB, dan
Pembiayaan ICO dari Spanyol

Penerimaan dari jasa giro dan bunga deposito
Penerimaan dari provisi
Penerimaan (pembayaran) untuk investasi 
Penerimaan (pembayaran) pihak hubungan istimewa 
Pembayaran kepada pihak ketiga
Pembayaran pajak
Pembayaran kepada pegawai
Arus kas bersih diperoleh dari 

aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penjualan  (Pembelian) surat berharga - bersih
Keuntungan atas penjualan asset tetap
Pembelian aset tetap
Penambahan investasi pada perusahaan

asosiasi
Penerimaan dividen
Penambahan (pengurangan) aset lain-lain
Arus kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk)

aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan (Pembayaran) kepada Bank
Penerimaan dana dari Surat Utang 

Pemerintah (SUP) dan ICO
Pembayaran dana PKBL
Arus kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk)

aktivitas pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN
SETARA KAS

SALDO KAS DAN SETARA KAS PADA 
AWAL TAHUN

SALDO KAS DAN SETARA KAS PADA 
AKHIR TAHUN

Jumlah kas dan setara kas pada akhir tahun
terdiri dari:
Kas
Bank
Deposito jangka pendek
Jumlah

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI  (PERSERO)
STATEMENTS OF CASH FLOWS

For the Years Then Ended December 31, 2009 and 2008
(In Full Rupiah)

Receipt from financial and management consulting 
10.621.109.707            10.157.599.182            services

 2009  2008 

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
135.256.775.024          260.816.734.700          Receipt from credit program

34.353.145.155            6.168.110.103              Receipt from provision
813.166.667                 (40.667.927.375)           Receipt from (payment) to investment

26.348.440.891            (22.609.637.698)           and ICO financing from Spain
4.768.415.245              8.628.128.374              Interest income on current account and deposit

Notes fund, NUSSP financing from  ADB

(577.303.306.017)         19.014.938.361            Enterprise and Cooperative financing

Receipt from (payment for) Small and Micro Enterprise 
financing from Government Promissory 

Receipt from (payment for) Micro, Small and Medium 

(1.911.359.572)            (5.371.844.199)            Payment for taxes
(91.958.913.021)           (56.294.249.482)           Payment for employees

35.976.583.921            (1.212.609.679)            Receipt from  (payment) to related party
(41.155.689.563)           (95.138.949.637)           Payment to third parties

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
-                                   35.555.784.945            Sale (Acquisitions) of marketable securities - net

Net cash flows provided from
(464.191.631.562)         83.490.292.650            operating activities

Addition of investment in associated 
(75.156.250)                 (5.249.845.000)            companies
755.924.637                 666.469.136                 Dividend received

2.145.195.545              573.237.262                 Gain on sale of fixed assets
(18.769.322.010)           (9.290.964.135)            Acquisitions of fixed assets

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
296.725.095.724          118.429.081.440          Receipt (Repayments) to Bank

(232.898.111)               (987.332.256)               Addition (deduction) of other assets
Net cash flows provided from (used in)

(16.176.256.189)           21.267.349.952            investing activities

Net cash flows provided from (used in)
450.084.665.220          146.436.336.240          financing activities

Receipt from Government Promissory
153.861.037.500          28.752.058.185            Notes fund and Official Credit Institute

(501.468.004)               (744.803.384)               Payment for PKBL fund

CASH AND CASH EQUIVALENTS 
724.169.951.911          472.975.973.069          AT THE BEGINNING OF THE YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS 

NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND CASH
(30.283.222.531)           251.193.978.842          EQUIVALENTS

Cash and cash equivalents at the end of the year
consists of:

385.241.928                 360.000.000                 Cash on hand

693.886.729.380          724.169.951.911          AT THE END OF THE YEAR

693.886.729.380          724.169.951.911          Total

652.501.487.452          653.809.951.911          Cash in banks
41.000.000.000            70.000.000.000            Short term deposits


